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P&ngantar

EALAU Saudura sudah sampai kehalaman  achie dari
buky ini, Saudarn pasti akan bertanja-tanja, 'Tho, kok sn-
dah berhenti sadia; mane sambungmja?

Memang, karjaalmijah dari Drs. Muhammad Radjab
jang divsahakan penerbitanmja oleh Center for Minangks-
bau Studies il adaluh sebuab karja 1ak sudah, Dan ind bo-
kan tidak mempunjai sedjarab. Sedjarahnja adalah sedjarak
pribadi perulisnia sendiri Kepada saja ditjerilakan scmua
] oleh penulisnja dengan air mata betlinang dan dengan
kata ertepur~tegun, Kematian dari istert belizu, Amrina,
jang demikian beliau thttal, dan jang selaln mendjadi sum-
ber inspirasi dalam pennlisan naskzh ini, telah bepitu mem-
pengaruhl sekodjur kehidupan beliag, Dunia nd rasa akoao
wrban, schingea hampir-hampirlah i3 bertekad hendek me-
njusul jang teramat ditjintainja ftu dengan tjara apapuo.
Akan tetapi sjukurlab, tiahaja keimanan dap ketababan
berangsur-angser mulai terstngkap, dan dari selangkah ke-
selangkah befian menjusuri kembali kekehidupan normal,

Sekarang beliau telah sibuk kembali, Sibuk dengan
segala matjum pekerdjaan jang ditinggalkannja .Dan nas-
kah ini adalah dar antara jang beliau kemasi kembali
dari zekian baniek kertas-kertas, bukp-buim dap naskzh-
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Kalal Saudara sudah sampal kebalaman achir darn
buku ini, Saudara pasli akan bertanja-tanja, “lho, kok su-
dah berhenti sadja; mana sambungnja?

Memung, karja-lmijah dari Drs. Mubammad Radjab
jang divsabakan penerbitannja oleh Ceunter for Minangku-
bau Studies ini adalab scbuah Lara tak sudak. Dan ini bu-
kan tidak mempunjai spdjarah. Sedjarabnja adalah sedjarah
pribadi penulisnje sendini, Kepada sajs ditjeritakan scmua
ini oich penylisnja dengan air mata berlipang dan dengan
kata terleminrtepun, Kemalian dard istert belian, Amrina;
jang demikian beliau tjintai, dan jang selalu memdiadi sum-
ber inspirasi dalam penulisan naskah ioi, telzh begite tem-
pengamby sekudjyr kehidupan belian, Dunia ind rass akos
terban, schinpga hampir-hampirlah 2 bertekad hendak me-
njusul jang teramar ditjintainja itu dengan fjara apapun.
Akan tetapi sjukurlzh, rjabaja keimanan dan ketababan
berangsur-angsur mulai tersingkap, dan dari sclangkah ke-
selangkah beliau menjusuri kembali kekehidupan normal,

Sekarang beliim felah stbuk kembali, Sibuk dengan
sepala matjum pekerdjaan jeng ditinggalkannja Dan nas-
keh ini adalah dari antara jang beliaw kemasi kembali
dari sekiun banjak kertns-kertas, buku-blu dan naskah-



naskah lain janp sedah berserakan, Bermula dengan se-
buah paper jang helian kermukakan untuk suate kudiah so-
sivlopi dengan Professor Selo Sumardjan, sewakiu beliag
jang sudah tidak dalam usia muda lagi berekun mencrus-
kan peladjaran pada Universitas Indonesia dalam ibmu
Publisistik.

Paper ini masih harus ada sambungannja. Masuknia pe-
agatah kebudafaan bary kekota-kota di Minangkaban
membawa impact jang tidak sedikit techadap kehidupan se-
sia] didesa-flesa, Mereks jang menctap tinggal dikota-kota,
atau jang pergi membuang diri merapiau kedaerah-daerah
lain, sudah tidak menurutkan lagi susunan kelvarga bam
dimnana ajah benar-benar mendjali penguasa, Mereka telah
mendirikan sistem rnmab tangga nuklir jang hanja terdiei
dart ibn, anak-anak dan ajah sebagai kepala rumab-tangga.
Arug urbanisasi dan peroniovan ind sudah dengan sendiri-
nja membawa akibat kepada sistem lama jang masih ber-
laku dikampung-kampung, Dengan perpindahan kekota-ko-
ta banjak jang terselesaikan, tapi tidak sedikit pula mem-
bawa masalah-mesalah dan konflik-konflik baru,

Inj jang belum diungkapkan setjara chusus dalam paper
tersebut, jang scmestinja paling kurang ditamibahkan scba-
yai bab terachir; jaknj jang berhubungan denman seciat
conflicts, social change dan change of values jang mulal
mendjalar kekampung-kampung, akibat adanja pengarub-
pengarub dari luar dan oleh decaying process dart dalam
sendiri.

Akan tetapi sebagaimana saja tertakan diatas, mu-
sibahk jang paling hebat baru sadja beliau alami. Beliou be-
lum lagi sempat untyk menambahkan satn bab lagi, Dan
ini mudah-mudahan yptok tjetakan kedua nanti

Dan paper int, sebagaimana didjelaskan oleh penulis-
nja sendirl dim. kata pendahuhaannia, adalah hasi) research
dari sebunh ease study jang belian lakukan sendiri tes-
hadap 102 buah rumah-gadang i Sumpur, Padaog Pan-
djarg, Sumpur udatah sebpah desa ditepi Danan Singka-
rak, tempat darah beliau ditumpalikan, $aja kira sudah pas-
ti bahwa pilihan mengambil sample dari kampueg halaman



sendir bukanlah suate kebetelus, tapi adalah reflekst dan
switn kerinduan jang tak terbada, sebagaimama djuga ter-
bajung dari buku Mubammad Radjab schelemnga, Sermasa
Ketjil Dikampung. Akan terapi kekuatan darl pengambilan
sample tethiadap ditl dan Tingkungan sendli, terutams da-
lam disiphie dmn djiwa sosial [ni adalah, sipenjelidik be-
rar-henar memahami, dan malah permyh mengalami sendir
akan likn-likn masalah jang dipeladiari. Suatu intraspective
study dengan memperpunakan metode partieipant obser-
vation,

Difain hal, studi ini ditudjukun kepada suate masjarakat
jang setjara keselurubannja masih hidop dalam -alam ag-
rarts, dalam masjarakac jacp celatif masib tertutup, dan
dalam Dentulk-Demuk hebungan jang primer (privmacy so-
wial retationships), dimana variasi dan deviasl dan tjini-4in
whum dapat dikirakan ketjil sekali, Oleh kacean itu saja-
pun berpendapat babwa pengambilan satn desa sepeni
Sumpur ini vntuk mendapatkan gambarun teniang masja-
rakat desa Minaogkalvtn scijara keselurvhannja, saja kira
dapal diperianggong-dinwabkan dan karenanja tjukup va-
i, Memaug akan lebih balk tentunja djika sekurangoja
ada sebuah kampung lain lagi jang dapat dikontrol, sching-
g4 kemongkinun aldanja variasi dan deviasi tersebut dapat
dikirakan lebih teliti Iapi.

Kami dari Conter for Minangkabas Studies  sangit
mengharpakan sekal usaha-usaha penggaiian seperti jang
telabl divintis oleh Bapak BMuhamumad Radjab ini. Befjau
agaknja jang pertama kali dari pulera Minang senditi jang
tclah berusaha mepmungkapkan unsur-unsur  kebudafaan
Minangkabau sejara ifmijah-objekdf, jang telah dimulainja
dengan buky Perang Paderi-nin, dan jang sekarang diper-
seimbahkannja datam bentok stodi sosial-psikologi ind.

Harapan kami lidak lam agar djedjak Mabumumad Ra-
diab iné dituruti hepdaknia oleh para sardjana, tjepdekia-

wan, dJan budajawan Minangkabau, jane_katania sudah

berdjumlah ribuag itp, topi jang bekas tangannja terhadap
kampong Balamannja masih belum kelibatan., Rasanjs tak

ada orang lain jang akah dioant ketjuali dari kite sendid.

v
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Dan Center joi kami dirikan adalah untek mendorong dan
rarut mengeerakkan usaha-wsaha keatah im, jaknd kearah
penggalian unser-unsur ‘kebudajaan Minsngkabau setjara
ilmijah-objekaf, Desur-unsar kebydajzan Maoangkabau ada-
lah bagian dari wosur-upgsur kebudajaan Trdonesia janp lo-
bih luas,

Achirnja perlu saja tambahkan bahwa pelaksanaan
editing dan teknis lainnja dari penerbitan naskah im telah
dikerdjakan bersama dengan bimbingan Des, St. Zami Arbi,
MLA., Wakil Diseltor vrusan Poblikasi darj Center for Mi-
nangkabae Studics. Kepads Bapak Muhammad Radjab
sckali lagi kami samipaikan penghargaan kami dan kamipao
torut merdoakan semoga almachumah mendapaikan 1empat
jang sebaik-beiknja dialam balka, ain.

MOCHT AR NAIM
Direktur
Cenler for Minangkabau Studies,

Padang, Dixli 1969,
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LANDASAN DAN TUDJUAN STUDI

TENTANG hulungan-hubungan antar-manusia jang hidup didaiam
sabrigh parut’ {extended family} jong mendiami sebuah rmal padang
{adar house) di Minangkabay, dan tentang pengarch serta perkembang-
an dan akibat bubungap-hubungan ite atas tiap-tiap  anggotawa,
belum pernzh ditjoha orang menclitinja setjara fimiah. Selama ini se-
luk-beluk hubungan tersebunt dam hubungan sehab-gkibat antara kebo-
dajaan foultured dan kepribadian {personality} seseorang Minang ma-
sih merupakan belukar-belokar jang belum ditebangi.

Walanpun sudah banjuk penulis jang mclukiskannia, tetapi pelu-
kisan jtn masik bersifat deskriptif. belum meningkar kepada analisa
sosial-psychologis. Scbah itu satu studi chosus tentang hal tang akan
tiukup menarik hati ini sudah pantas dilakukan.

Orang luar banjak jang telah mendengar tentang hubungan antara
mumuk dap kemenakan, amtara ajal dan apak, dan lentang sistem
matrifipial dan adat pusaka tirn kepada kemenakan di Minangicabau,
tetaps lebih banjak lapi orang janp betum mengetahur bagaimana ke-
njataan-kenjutaan didalam prakiek sehari-har,

Seperti diketahuj, manosia-manusia didalam suara kelompolk - dalam
hal ini didaiam WMEkungan sabuah pares’ - adoiah wokoh-lokoh jang
bertindak dan menerima tindakan, lalu masing-masinpnja saling me-
ngadakan reaksi jang banjek sedikitojr mepurutkan suatu pola kelaku-
an, dan berbagai saling-tindakan ini achimja menimbulkan akibai-aki-
bat psychologis, Akibat-akibai psychologis inl kemuedion akan berkem.
bang, berbuah dun mataog mendjadi swatn kesimpolan-kesimpulan,
sikap batin, tiddakan dan pandangan hidup, jang pada pilisannia gkan
memangjing reaksi-reaksi pula dart anggea-angeota lain didalam ke-
lnmpok terscbut.

Proses serupa wukah jang didalam studi permulaan Wi akan kit
leropong duni sudul sosigl-psychologis, serta akan kita sorot dap-tap
gedjala, perkembanpan dan pengalaman japg konkrit drdalam proses
iy, kita gjatat. kampulkan dan kita anadisa bahan-baban jang dipero-
leh itu,



Supaja didalam pembahasan ini kita tidak sampai menjimipang
dari garis-garis peaclitian jang telzh ditctapkan, baiklah kita perpuna-
kan patokun-patokan disiplin jang diberikan olch ilmu djiwa sosial,
dan lebih dulv dengan mentjiarl pensertian apakah ilmu djiwa sosial
Hu dan apa mdjuannja.

STUD] TENTANG REAKSEFREAKSI PERSEOBRANGAN

L.L. Bernerd mengatakan, bahwa "imu djiwa sesial dipandang
sebagai satu tjubang darl dmu djpwa, adalal studi tentang reuksi-reaksi
perstorapgan sebagai ditentukan keadaamnja (conditioncd} oleh pe-
rangsang-perangsang jang thmbul darl salean-saiosn sosial atae kol-
lekti™. 1)

Didalam studi ini kita hendak mempeladjari pelbagai reaksi dan
masing-masing penghuni  rowah gadong  jang melantjarkan tedakan
balasan terhadap berbagai muljam perangsang jang dialaminja didalam
safu siuasi sosial seseoranp didalam pergaulan sebuah parisf’. Tiap
tindakan sosial sescorang didalam pergaulan sebuah parei’ boleh djadi
merupakan satu scbab bagi suatu tindakan balasan, tetapl mungkin
pula musabab dati seatu tindakan orapp lain pada waktu jang lalo,

Telapi jang sudab pasti adakah Hap tindakan itlu mempunjat tu-
djuan tertenty, dan berpzngaruh atas pihak fang terkena tindakan,
dan pada gilivannja ia akan mengambil suate  sikap dan bertindal
membalas, Tjara membalasnja mungkin positif, njata dalam suatu
tindakan, deppan perbuatan atau hisan jang dapat dilibat atou dids-
ngar, alau mungkin negatr, berdiam diri dap menderila sadja {kare-
nz iakut, szgan dan sehagainja}, tetapl pasti terdapat svatu reaksi
Berdiam diri atan mendongkal, dipandang dari sudut sosial-psychelo-
gis, adalah suatn reakst jang ok keljhatan, tetapi menundjukkan sua-
tu sikap.

Djadr titik-beratnpa tetletak pada proses didalam djpwa peseorang-
an, sesual dengan definisi datk Dictiontary of Sociology  tentang ilmu
diiwa sosial, jartu “studi ilmiah tentang proscs-proses menta! didalam
diri seorang, dipandang sebagai salu socius, atau machluk jang ber-
grul. 1)

Demikianlab terdiadi proses i ferps-menerns didalam pereaalan
hidup antara mereka jang mendiami satu rwmah gadang, jang erdiri
dagi beberapa kelompok famande (kelompok orang-orang jang seibud.
ntulai dari haji sampal matinga.

£) Il;n-a L. Bernmazd, ,Sosdal Papchology. dulam Frpriepadia of $oicl Soirmoe XV,
. 153

z} Henry Pratt Eairchild, i#ctonary of Spciviigy,  hak 290,
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Dalam: hobungan ind kiranja akan lehi!g_fﬂjﬁldh'lﬁ@h?m:sﬂg makna .

jang menjatakan babwa “ilmu diiwa sosial adalahr-saty. .t]ahapg dEe
il djtws jang menjelidiki kelakuan tiap-tiap individu, sebegitn dja-
uh kelakuannja itu mervpakan satu reaksi terhadap kelakean mereka.
Doan ilmu djiwa sosial itw meiukiskan kesedaran tiap orang sebegim

djauh diz merupakan kesedaran menpenai objek-objek sosial dan res
aksi-renksi snsial. 1)

Studk ini merupakan satu hasil jang masihk mentah dari suain ob-
cervasi selama beberapa waktu terhadap beraws-ratus orang penghuni
darj sehanjak 12 buah tumah gadang, disato bagian termtodal dad
satd napari di Micangkabae, jaite Sumpur (Padang Pandjang), jang

saja djadikan satu sample, dan boleh dianpeap representatif bagl ma-
storakat MMinanghkabay.

-

T

METODE-METODE PENELITIAN

Pada mulanja sajz mengadokan sensus setjara ketjil-ketjilan di-
Dagian nagari itu, mentjatat nama-nama penphund tiap remant padang
jang terdapat disuna djenis kelamin dan umumja, statusnja didslam
lingkungan sabnaf pavef, dan dengan djalan interpiv memperoleh ri-
wajat hidupnja masing-masing, mulzi dar ketjil sampai meningpal du-
nia, satu penerasi demt satu generasi, dan meliputi tiga generasi sadja.

Sclapdjutnia dlengan menginterpiu berpuluh-pulub laki-laki dan
perempuan jang dipilih sebagat "tnformanten” jong boleh dipertjaje
dikumpnlkan keterangan-keterangan mengenai iap laki-laki didalam
sebunh rienafr padang, berapa umurnja, apa pekerdjasnnia, status dan
peranantja didalam lingkongan keluarga bhesarnjas, sifat-sifatnja, bera-
pa orang isterinjg, telah berapa kali ia kawin, dengan siapa-siapa, apa-
kah schabnja, dan apakah prakiek-prakteknja didalam perkawinan ita,
dan apa-apa moti{njz dan bagaimana kelandjutannia,

Dijopa ditanjakan tentang sudah berapa isterinja jang sudah ditje-
raikannja, dan apa-apa kemungkinan sebab-sebab pertjeraian itu me-
nurpt pendapat orang-orang disckitarpja, seandeinja orang jang ber-
samgkutan ito sendirt tidak bersedia rmenerangkan sebab-sebabnja. ¥)
Sudaly berapa anaknja, bagaimass sikapnja  tcrhadap anak-anaknja
dan bagaimana hubungannjn dengan keluarga isteri-isterinin, dan apa-
kuh tindakannjs mengenaj anok-anuk tersebut,

1 Warren, Howard ©,, Dighwpry of Papchoefogy, Bl 254,
¥} Tiap kall ditonfs laki-lakd Mieang jang mienslak istecinjs, 12 mendjawab:

wlidak adas djodobnjs lagi”; ame beritulah kehendak Tubsn's Hal ini okan
dilsitjurakat, lebih Tuas daluri bols lain,
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Kemudign ditonjakan dan ditjatat kehidepan dan penghidupan tiap

perempuan didalain sebuah Fumeh gedang, umuonja, sudah kawin atau

Fhetum, statusaje didakam konsteltasi keloarga, jang sudah kawin sudah
berapa Loil bersuami. dengan sipa-siaps, mengapa herapkali Kawin,
bagaimana hubunpannja dengan tap svaminja, dan apakah schab-se-
bubnja hergerai dipandang duri sudut percpuat, berapa orang anak-
nja, dart suaminje jang mang, bagaimana sikapoja terhadap anak-
anaknja {djuga jang herlainan ajabnjal, dan techadap anak-anak ma-
dunja, dan bagaimuna perbedasn kesajangan kepada anak kandunp
dan anak titi dalam prakteknoja ¥

Dan bagaimane hubenpan antara orang-orang jang samende der
ngan orang-orang darl kelompok samarde lainnja dirnmah gadang itu
fjaitu orang-crang jang senenck). dan bagaimana puls demgan orame-
orang jang berlainan nenek, jang diam sermmah ataw lelah pindak ke-
rutah gadsng Jain 7

Bagsimana pandangan mentua, baik laki-laki maupun perempuzn,
nengenai menantu-menants mereka, jang biasanja berbeda kedudukan-
nja dulam orasparakui, kekajaannja dan tindak-tandoknja dalamy per-
kawinan, Ragaimana pula sikap menantg-mcnanty terbadap mentua-
meatuy mereka jang herbeda-beda pekerti dan sthapmia terhadap vreng
surmandonja. Bahon-bahan mengenai vl diperoleh dengan djalan ob-
servasi dan mentjotiokkannia dengan hasil-hasil interpiu jang ditaku-
Ean setjora lebib lotensif, _

Dengan memperhatikan kompulan lukisandukisan kehidupan dun
penphidepan tiap-tiap orang didalun sebuah roh pedang demi se-
buali tomah padaonr dibagian ngeari ito, akan kelihatan tendensi-ten-
densi dari gerak perkenthangun didalam lingkunean tersebut, jang bo-
lely dianggap sebagai "wocivlegical laws™ jang mempengarcht kehidop-
an dyasmani dan roham Hap-tiap perseorangan disana.

Dengan memperbandingkan bahan-bahan keterangan jang dipero-
leh dengan perantaragn interpin dengan tja'atan-ljatatan hasil obser-
visl, mentjari-tjari persamaan dan perbedaay, serta menjisihkan ge-
djala-gediala Jane mecopakan keketjualian, dapatlah diketabod [uktor-
faktor sosial jang berlaky don berpengarah didalant masjarakat tiap-
tiap napari jang bersifat “rural-aprads” itu, bagaimana proses suling
tindakat disuma, dan bagaitmana perkembangan selandjulna.

FERKAUMAN AGRARIS

Didalam perkuuman xpias petas jang serba sederhana it, jang
huhungan-hubangme antara manusiunja belum bepity dipengaruhi oleh
industriafisasi dan technologt, tiap keluarga mempunjai ketjenderung-
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au wntnk  hidup dalam keadann jang sama dengsn tetangganga. Disana
tenaga-tenanga jarg melekal pada orpanisasi keluarga dan sosial tidak
kelihatan herpelak dalam wuakto jang fama, pala-pola kelakuan mane-
sia hampir sama, baik jang diperlihatkan oleh keluarga inl maupun
pleh keluarga lainoja. 1)

Lemikianlah poia-pola kelakuan mapusia-manuvsia disoaks  famis
prang atan wagen ntendjadi suaty kebiasasn umun.

Begitu pukn sistem hubungan-hubungan antara mereka jang ber-
kerabal dapat diteliti dengan mengambil bebetapa tionlch sadja, de-
ngan meopamat-amat ungkah-laku, sikap, reaksi, atav peagalamian
beberapa puluh crang jang mendiami beberapa rumah gedany disualy
Lanppeang, meneliti penghuni-panchuni  rueraft gadeng salu persatu,
Dengan memperhatikan serta mengumpulkan bahaon-baban janz dipe-
raleh darr observast itu akan kelihatan norma-nerma kelakuan jang
diumul glely anggata-anegotn perkauman chuses ik,

Didalun: perkauman Minangkaboo jang asli ite, jong bYeclinoak
Kcluar adalah suhu-suku, sedang angeote-angeotanja adalah pelaku-
pelaku jang melaksanakan berbagai keglatan dengan disemangati cleh
perasaan kesvkuannja, karena mercka adalgh orangoang jang me-
rupakar keturunan dari mojaue jang sama, dan diikat oleh pertalian
daral jang crat. Pada tinghatan terdmpge daci peckembangan hidup ke-
sukuan ity, persatuan batin dari penchumi-penghuoni suatu aecerr di-
djelmakan dan dikuatkan oleh pertslion darah jang sangat besar pe-
ngarnhrnin atas sikap hidup dan tindak-tanduk tiap mannsia disan.

Meskipun jang kila amat-ama'i beberapa peloh orang jang meng-
huni beberapa rumah padang sadja, tetapl kit tidak menuntup maka
untuk melibat pedjala-redjala jang azak berlzinan jang diperlihatkan
oleh penghuni rrenalft-runtalt gadang jang terletak diloar fingkongan
hagian nagari jang kita soroli, serty menanjakan dan mentjari djawahb-
an mengenai gediala-gedjala tersebut. Apakah sebab-sehab jang mune-
kin menimbutkanuja, dan apakah hubungan eedjala-gediala itu dengan
tingkungan disekitarnja, dan apakab chusus untuk tempal i sadia,

Djika terdapat gedjala-gedjala serupa itu, maka akan kita diadikon
suatu bahan perfimbangan dan analisa didalam stodi int, namun de-
ngan lebih menilik-beratkan observasi jong intenstf terbadap satu %o-
ompok territorial jang ditetiti, supaja dapat dipercleh hasil jang Tebih
banjak daripada dengan memperluss lapangan penclitian.

Demikianlah dengan mempersempit lapangan tempat terdjadinga
peristiwa-peristiwa jang kankrit setiap hari, seria lebih memusatkan
sarptan perhatian Kessma, maka  okan lehib djelas kelibatan tamasja
pergolakan emosi, pelagat-gelapat ketegangan dan sedfala-pedjala ke-

11 George 0 Flomons, The Momge Lir mr hal. 19z,
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retakan jang merusakkan hubunpan kelerabatan, hubungan sakast
prang dan hubungan sanagers,

Analisz jang lebih tekun terbadap kelakuan-kelakuan sosial orang-
vrastg jang sesuke dan kelakvan pribadi dart mereka masing-masing,
anlara searang dengan jang lainmja, terapg menuadjukkan adanja pe-
nraruh sislem marrilinial, dan dapat dianggap sistem ini sebapal sutu
dizntara Berbagai faktor jang menpuaszai dao  mengendalikan stkap
batin dun tindakan-tindakan iehir dari diap individu.

Meinang dizkui, babwa kekerabatan atau kesukuan merupakan sa-
tu diantara banjak sepr dari masjarakat Minangkabau jaog tdak dapag
dipahamkan schaik-baiknjs, djika tidek iperhitungkan pula faktor-
faltor lain, seperti faktor geografis, fakilor ekonomi, faktor agama dan
lair®, tetapi faktor-faklor fjang disebut kemuedin ini akan kita sing-
cung sambil lalu sadja, sekadar hendak memberikan satu latar-bela-
kang jane periu untuk memperdjelas persoalan jang kita hadapl. Me-
mang studi tentang perkauman di Minanpkabav selurubnja akan lebih
dipahamkan diikalag diperlengkap dengan hasf-hasil penelitian ter-
hadap faktor-faktor jang discbutksn tadi,  Sajangnja, wakie lidak
mengizipkan untuk memperluas lapangan penelitian ioi.

"RURAL COMMUNITY" SADIA

Petle kiranja Jdierangkan disini, babwa didalam risalzh ini peoulis
menpgetjualikan keluarga-keluzrpa inti janp dram dikota-kota ketjil
sepertl Podanp Pandjang, Bulattingpi, Pajakumbgh, Solok, Sawahlun-
te d.Ll, karena konstellasi cosiz]l mereka didalamm rwmab tangga sudah
berbeda dengan jang ferdapat didalam fap-tiap rronah gadasg, walau-
pun diakui bahwa mereka belum terbebas sama sekalt dard pengaruh
adat dinagarinja masing-masing,

Schab dikota-kota tersebut, jang berangsur-angsar telah dipenpa-
rubi olely unsur-unsur kebudajaan luar dan moderen, tiap kadiaman
jamg suduh berbentuk romah-rumab kota janp ketjil, didiami olch ke-
Iparga inti jang terdivi dari ajab, ibw dan anak-anaknja, dan mercka
merupaken satu satuan ekonomis dan sosial jang berdin senditdd, de-
ngan afab sebagai pentfari nafkah, pada umumnja mercka kelihatannja
lehili merasa Borhohagia lidup didalam hingkungan ketjil serupa it
tebily senang daripada diam dirmah gadang.

Dijadi, biarpun penelis mengerstkan hal-thwal didalam sebanjak
102 buah rumah gadany disebagian dan sate magari sebagai sampiing
penulis adalaly inelukiskan situasi dan peristiwae-peristiva umum da-
lam fingkungan kekerabatan humpir discroua rnch gadany didacrah
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Minangkabau jang terletak dilear kota-kota jang dissbutkan tadi, te-
gasaja jang didalam "roral community™, Sitnasinja dimasa-mana ham-
pir scrupa, dan {ap orang Minang dari tempat-tempat lain jaog per-
nzh diam dicumah gadang, dalam interpin dengan penulis, roembenaz-
Lan hipotese-hipotese penulis mengenar hai ind

Didalwm risalah imi penulis terpaksa memakal istilab-istilah Mi-
nangkabau entuk lembaga-lembage sasialoja, seperi sebrah parui’,
samiarde, fampuane, suku d.Ll, kateporl-kategori sosial jang mempu-
njai arti dan berpengaruh disans, karena djika saja pergunakan istilah
Indonesia boleh djadi akan membingungkan pembatia sadja. Misalnja,
pengertian keluarga pada orang Minang sangat berbeds dengan jang
umam dipahamkan orang di Djawa,

Husil-hasil penelittan ioi lentulah kurang memuaskar, dan mung-
kin belum kuat dasar ilmiahnja, babkan penulis sendirt lebih wengin-
=afi Kekurangan-kekurangannia b dan karena itu risalah ini diangzap-
nja sebagal suatu pertjobaan pertama, jang mudah-mudahan pada ke-
sempatan lain dikemudian hari, dapat dilakukannja sata stud] jansg Jebih
luas dan mendalam tentang wasjarakat dan kebedajaan Minangkabau.
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MINANGEABAU DAN QRGANISAS] SOSIALNJA

DAERAH, atau jang oleh penduduknja disebul Alam Minangkabau,
pada waktn int adalab jang dilipati oleh enam Daerah Swatanira Ting-
kat 11, jaite Agam, Limapuluh Koto, Tanah Da ar, Sawahluneo-5idjun-
djung, Solok dan Pasaman. Muenurut sensus tahbun 196917 uas tanah-
nja 29.748 Kilometer perseg: dan penduduknja 1.50%.2G0 djiwa.

Menurul perhitungan tjatjab djiwa jang diadakan ditahun 1930
Jjumlah pendeduknia 1.199.664 djiwa. Djadi selama masa 31 tabhun
i per.ambahan perncluduknja hanja 89,528 djiwa, jakni sekitar 307,

Sekbelpm dimplai pembahasan tentang sistem kekerabatan di Mi-
nangkabau, akan bertambah djelaslah gambaian janp akan diberikan,
dijtka diterangkan setjara ringkas hal-ibwal peoprafis dacrah ito.

Lazimnja orang-orang di Djawa mengindentikkan orang Minacg
Jenpan orang Padang, sedanp sebenarnja kota Padang bukan termasuk
wifajah Minangkabay, presis sebagaimana kotz Djakarta wdak terma-
suk daerah Pariangan. Padang dan pelabuhannja Teluk Bajur sesong:
guhnja adaiah salab satu dpalan kehuar bagi orang-orang Minang uniuk
pergl merantan.

Dijadi sebagaimana orang-orang Seberang tidak dapat menjeburian
“orang Djakarts” penduduk Prigngan dari Tjiaodjur dan Bandung.
atan “orang Djawa” {walaupun mereka memang datang dar puliuo
Djawa ini), demikian puta crang Minang tidak tepat dinamakan orang
Padang,

Minangkabau merupakan salu dataran tioggi jaog biasa disebuot
orang Julu Padang Darat, jang dipisahkan dari Tanmah Rantan olch
satu djadjaran bokit-bukit jang dinamakan Bukit Barisan. Didataran
tingpl ity tetletak coam punong jang tingei:  Merapi, Singealang, Sa-
go, Pasaman, Talang dan Kuringfi, jang olch penduduknja selalu didja-
dikan kemepahan negerinin,

Disebelah selatan Gunuog Merapi itu terhampar Dapas Singka-
rak, dan dischelah barat-lautnja, dikuki Guoung Sinppralang, terdapat
Panan Manindjan jang agak ketjil, tetapi ridak kurang permainja. Na-
manja sadja dalaran tingpi, sebenarnja tanah didaerah ite tidak datat,



i

karena didalam lingkaran enam gunung tersebut tanahnjs tunpggang-
ninggik, berbukit-bukit jang tngp, disela-sela olch banjak sekali lem-
bah jang dalam-dalam. Dilcmbah-lembab itu hanja sedikit tanzhnja
jang rata, Hanja didaerabh Limopuluh Kow dap Tumah Datar didapa-
th tanah-tanah datar jaog apak luas, jang didjadikan sawah olsh pen-
duduknia.

Dari dulukala sampai dewasa ini Alam Minappkabau it dibagl
oleh peaduduknja dalam tiga bagian, jaitu Lubak Agam, Lubak Limo-
puluh Ko.o dan Luhak Tanah Datar,

Apabiln kita mengendjungi daerah Minangkabau itn dari Padang
dengan menampang mobil atuu kereta-api, setelah Kita melewat Lem-
bah Anaj jang terkenal indoh it (jaog letaknja kira-kira 65 kilometer
dari kota Padang), kita sampailah dikota Padang Pandjang, janp ter-
masuk fubak Tanah Datar. Dischelah utara kela dingin tersebut, di-
satu letnbah antara Merapi dan Singpalang, terletak enein nagard {jang
oleh penduduk disebutkan VI Kotod, jaitn Koto Barg, Air Hangat,
Pandai Sikat, Singpalang, Koto Laweh dan Penjalaian,

Dan disebelab selatannja, terdapat 1V Koto, jany terdiri dati nagari-
nagari Guoung, Punindjauan, Djaio dan Tembanga.

Witgjuh Batipub jang tecletak dischelah selaton Gunung Merapi,
dan divtary Danaw Singkarak, terdirt dari sepulah nagari jang terke-
muka jaitu Batipuh, Pitalab, Bupga Tandjung, Tandfung Barulak,
Sumpur '), Batu Tabal, Gunung Radja, Ludang Lawns, Balai-batai,
Padang Lawas dan Malalo,

Selandjulnja Luhak Tanah Datar jang terletak disebelah tenpgara
Merapi dun dischelah selatan Sugo, jang dipisabkan dari daerah Pa-
dang Pindjang olch batisan bukit, terdapat 16 nagari jang terkemu-
ka, jaitu Sungai Tarab, Suruuso, Padang Ganting, Svmanik, Sunpai
Djambu, Pﬂrilangﬂn, Galo Gandang, Telawl, Gurun, Pagarrujung, Lima
Kaum, Tandjung. Rao-rae dan Komango., Didekat Pagurrujung  jtu
terdapat ibukolunja, Batu Sangkar,

Disebelah utara Metapi dan Singgalang, jang dissbelah sclatannia
berbatas deugan VI Koto tadi, terletsk Luhak Agam jang terthbag da-
lam 13 nagati jang terkemuks, jakni Ampat Angkat (ang terdiri dari
cmpat nagari jang agak ketjil, jaity Baso, Tiendung, Pananipung dan
Kota Tun), Sungai Puar, IV Kote {diantaranja Koto Gadung jang ter-
kenal), Kurai, Banuhampu, Padang Tarab, Koto Barg Kamang, Bu-
kit Kamang, Kapau, Salo, Magek dan Tilstang. Dituhak Agam inilh
terletak kota sedjuk BLIkiHiTI!!_gi ang termasjhur dcngan Mparainju.

1 Shteon kckerobatan divebaginte Nagari Sumpur  iolleh

Yan didalam risalah ini, Jung akar kita blcjsre.
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Luhak Limopuluh Kote jang djuga disebut Ranah Limopubub Keoto,
wrletuk disebodah wtara Gunang Sago, dap disana lecdapat 10 nagari
jang terkemuka, jaitu Pajakumbub, Simalanggang, Bawog Tabit, Ta-
ram, Sarilamak, Suliki, Guguk, Sirilawas, Mungkar dan Koto Lawas,
Tidak diketahui scbabnja mengapa sampat dinamakan Limopaluh
Koto.

Dischelah barat Guounp Sage, didekat perbatasan Lubak Limo-
pulul Kotg, Agam dan, Tanah Datar, tedapa; IV Koto jang lecdini
dert nugurl Tandjpop Alwm, Salimpawanp, Tudjuh Batur dan Pun-
fjuran $itudjuh, Dan disebelah Gmur gommyg ite sertn dilingkari oleh
pepunungan Gabus, terdapat negeri Halaban, jang terdind darl nagari-
uagari Haluban, Gadut, Ampale dan Tebing Tingpl.

Discbeiah sclatan Halaban terdapa; daeral Lintau atae Bangsal,
jang merupakan satu lembak ke.jil jang memandjang diantara dua bu-
kil barizan jang membatasinin  disebelal barat dengan Luhsk Tanah
Datar. Didaerals ini terdapat Batu Bulat, Tandjony Boni, Tepl Selo,
Batai Teagah dan Lobuk Djantan. Dan disejatan Lintau, didalam lem-
bah dan dizntara duz bukit barisan itu djuga, terletek negeri Bug de-
ngan kato-keto janp terkemuaka © Buo, Paniang dan Tigs Tjongko.

Selamdjumja discheiab selatan Tamah Datar, dipizahkan oleh Ba-
tang Ombilin, terdapat daeral Duapuluob Koto jang ditepl utaranja
terletak Danau Singkarak. Dilacrzh Puapuluh Koto ol nagari-nagar
jong erkemuka ialah Sulit Air, Tandjung Balit, Singkarak, Sanim Ba-
kar, Simawang, Kole Tudjuh, Padang Sibusuk, Silungkang, Koto
Baru, Aur Kanari, Sidjundjung, Gupuk Padang Lawas, Moko-Moko
dan Palangkai Muare Ludi

Didaeral inilah terdapat kata-kowa Solok dan Sawablunte, jang,
terkesal depgan tambang balu aranpnja,

Dan disekitar Dunan Manindjau ladi banjak lagi naeari jang pen-
duduknja banjak sekali meranlse keluae daerabnja, joite Bajur, Ma-
nindjan, Sungai Batang, Tandjung Sani, Koto Barw, Koto Gadanp, Ko-
w Malintang, Koto Tinggl, Koto Katik, Panindjauan, Lubul Basung,
Palembajan d.LL.

Selain darl jang disebutkan fadi ads lagi beratus-ratus nagari j2ng
terscbar disclurgh wilajall Alam Minangkabay. Jang disebulkan satn
persate diatas tadi terletak semuanfa ditanah Minangkabeo asli. Wi
lyjub jung terletak disckitne Alam Minanpkaban ity oleh pendudiknia
dinamakan Tunzh Rantau, Kesanalah mereka berpentjaran mulai dari
zaiian nenek-mojungnia sampai kepada saat ing,
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PERKAUMAN DIDALAM NAGARI

Perkalaan nagari bukanlah asli Minangkabau. Muongkin sekali ber-
asal dari kata Sangskerta nsgere, jang dibawa olch bangsa Hipdu
jocg diam di engah orang-orang Minang di Sematera Tengah pada
Zaman Mindu-Djswa. Doa bangsa asing itn pula jaog mungkin men-
tiplakan pembagian magari, strta menentukan mereka jang bersulky-
sukyw dulunja diam dibeberapa nagari didateran tinpgi Minangkabau,
Jang terbentuk pegeri-nagars ketjil jang berpemerintaban sendiri.

Sebelum bangsa Hindu datang. boleh djadi bejum ads ssulah den
lembaga #agari ilu, dan perkauman Minangkabav masth terbapi da-
lam berbagar kelompok genealogis fsukud, jang mendiam? tanal-tanah
tertenty, Sebab, djika sebelum bangsa Hindu datang, telzh ada pem-
bagian kenegeriun itu. tentulsh sudah ada  istilahnja didalam legat
Minangkuhog. 1)

Penduduk sespata negar! meripakan satu satugn sosial, jang ber-
scdikan saty kebudajusn dan dosac kebatinan, dengan arti bativa
merekn bersama-sama mendiami seatu tempat korens mereks berasal
dari nenck-mojang jang suma, mempunjai satu kebudajaan dan  sagy
keperijajnan.  Mercka bukan sadja diikal oleh kehepdsk ingin hidup
bersama dengan takum, tetapi djugs cleh satu kepa uban kepads nor-
ma-norma pergaulan hidup jang sama.  Setelah lama hidup bersama
didazlam suatu aagarl, orang-orang jang dari berbagai suku itm lalu
mendiadt satu perkauman territorisd, dun mempunjai kepentingan-ke-
pentingan jung hampir bersamaan,  hinpga timbul semangat toloog-
menclong, go ong-rojong dan keinginan hidup bersama setjara damai
dikzlangan mercka,

Tiup segari, mempunjat satu pusat jang dinamakan koo, Disindeh
mulanja rumab-rumah penduduk  didirikan.  Koto berasal deri kata
Sangskerty pula, ke, artings suaty tempit jang diperkeat untek me-
nahan serangan museh dard luar, Pada masa dule tiap ko dipagar
dengan bambu berduni, dan tidak djurang pula jang dilingkart dengan
tanah dan batu. alsy perit Piow masuk kekolo i biasanja terbuat
dari bambu, dun djika ada pariy dirt didepannja, dipasang orang
:]jaml_mmn dlari batang-batang kajue jang disusun, den diarul tanah di-
atasmja.

‘Tetapi semendjak Belanda berkuvasa diducrah i, pagar-pagar per-
izhanan koto-kota ite disurvhoja rombak, supaja pusukan-pasukannjq
tadaly meluntjarkan sesuale serangan bilamany penduduk berontak,
Dan kini hampir tidak didjumpas lagi rayar jang berpagar bambw

"

o Whllinck, L Liee Beclelvess der Ve boaee”. hal, Br,
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berdit atae dikelilingl parit seperii masa dulw, Sekarang koto-koto
itu telah terbuka kesegenap pihak, tampak tecdird ditengah sawah, mi-
saloja, atzu didalam lembah dilingkari oleh ladang, dan diiks dilereng
pusung disela-sela kebup dan belukar,

Didalam kote liu lerdapat kumpulan rumafi-Badang janeg ditegak-
kan berdekat-dekatan, dipisahkan oleh pekarangan atau oleh halaman.
Pada waktu sesuatu nagarf didirikaz, koto hanja didiam® oleh mereka

jang terdiri dari sabwoh parwf’, atau jang sekarang dinemakan sakarn-
prang,

Mengenai ikatan peraszan anfara orang-orang jang diam dalam
sate koto tu oleh pepatah adat dikatakan

"Rl kempuolan berkarib berbaid,
Keatas seputjuk kebawah seurat,
Seutang zepiutang,

Semalu sesopan'’”,

Djadi didalam koto ito diam mereka jang dekag dan agak djanh
pertalian darahnjs, jang mempunjai satu mojang jang sama, kemudian
berdjurai-djurai, bersama meogalami kesenangan dan kesusahan, sa-
ma mendapat maly dan sama mempercleh kehormatan. Pepatah ine
menitik-beratkan persatuan batin amara orang-orang jang sekota, jang
diportalikan oleh persatuan damh {consanguineal kinship),

Lama-kelamaan kumpulan rumak padang ini ditambab dengan ro-
mab-rumab bary jang didirikan oleh orang-orang dari sukn Jain, jang
pindah kesitu dan ingin menctap selimangs disitn dengan seizin ketu-
muntan dan tokoh-tokoh jang menegakkan koto itu. Demikian koto
ftu tumbuh berangsur-angsnr mendjadi sntu nagan jacg lebih luas.

PENGHIDUPAN ANAK NAGARI

Masjarakat sesuaty nagari adaleb suatu orpanisme jang hidup, satu
pergaulan hidup jang sewadjarnja dan ash, jang tumbub dinntara
oreng-orang jany scketurunun fadinfa ataw becdekatan kediaman. Dan
masjarakat nagari itu telab dirasakan oleh anak-anak nagari sebagai
sualu kemestian hidep, jang dimuliskan oleh adat dan tradhsi, digip-
takaty oleh nenck-mnjang ubiuk kesedjshteraan anak-tjutjunja dibela-
kang hari,

Sebagian terbesar dart penduduk suatu pagai hidup berdani dun
dari hasil pertasian, Dwlunja sedikit sckali orang jang wendjsdt tu-
kang, berdagang dan memburuh, Apabila fanah kepunjagn suath oagati
udak tiukup hass untuk dapat memberi makan kepada pendudioknia.
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barulah orang-oranp naperi it pergt merantau, atau berdagang se-
hagal tjara mentjard rezeki.

Misalnja oagari Sulit Alr. Penduduknja sangat rapat, bahkan fer-
{alu banjok untuk sebuak nagari, sedang tanahnja jang terdiri dari le-
renp-lerenp bukit tidak dapat didjadikan sawah sebagui sumber bahan
makanan, Drart hasil ladang belaka, penduduk napari ifu tidak akon
dapat hidup. Sebab itu tidaklah mengherankan bils banjak sekali
orang Sulit Air jang pergl kerantan dan hidup dar perdagansan.
Orang-orang jang hidup darl perdapangan itu dinamakan Torang da-
gang” 1) oleh penduduk Minangkaban.

Merzka bertani lebth banjsk wntuk memenuhi keperfuan sendir
akan biahan makanan, bukan wntuk didjual. Dan jang terpenting jalah
penanaman pohon-pohon jang menpghasilkan bahan makanan, scbah
jeng paling terketnuka dan segalanja ialah menghasilkan apa-apa jang
dapat dimakan selama setahon.

Sawah, kebun atau ladamg fta harus tidak djavh dari pusat kediam.-
an, dan hendaknia dapat ditjapai dengan tidak usah mempergunalan
alat penpangkutan apa sadja. Didacrah fane subur tanahnja, pendu-
duk nagari-nagari disann biasanja rapat. Sebaliknja didaerab jang ku-
rus tapahnja, dimanz tenagza kerdja manusia tidak memberikan hasi
jarg memwaskan dalam pertanian, pendudek nagarinja tidak rapat.
djumlah pendudok ditiap nagari tidal besar karena banjak diantara
mereka jang meningralkan kampungnijz,

Diika pendudok nagart itu memerlukan wang kontan untuk pem-
beli sesuatu barang, scperti pakaian dan pechiasan, harglah mercka
mau mendjuzl padinja jang berlebih, Tanaman palewidia, seperti dja-
gung, kawang, lada, katjang tanah d.ll. memang untuk didjual djpa-
sar iang tidak berana diavh dari nagarinja. Dan sajur-majur jang me-
reka tanam diperkarangan  sekelling rumah adalah untok dimakan
sendiri, depgan maksud untuk merghemat, atav supaja mendapat sa-
jur pada hari-hari jang tidek ads pasamja.

Pada umumnja pepanaman sajur sambilan ani tidak begite piat dan
intensif dilakukat, karena menunst pendapat kebanjakan wanita janp
biaza menanamnia, apalah gunanjz mereka memajzhkan did, djika de-
apan pang sedikit mereka dapat membeli sajur dipasar. {Apalapi Y-
branjakan arang Minang fidak sangat dojan memakan sajur. Bapt me-
reka sajur-majur adalah untuk pentiampur gulai daging atan ikan, ho-
kan semata-mata safur sadfa, Apabila seorang suami kerapkali dihi-

dangt sajor-majur oleh isterinja. ia akan hertanja: “Apakah aku ini
kambing 7",

1}  Arti sshonarnje dak watl deri woreng dapanp't jalal cmangs naing™, tlan dile-

rikan wrtl jang kedua (pedepeng) karena orang Waran kehanjakan berdapang
kerdjanja. ’
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STRUKTUR SOSTAL

Selurgh susunan masjarakat Minangkabau berdasarkan pembagian
pendudek dalam suke-sukn. Baik didalam pemerintahan nagan maupun
dalam kehidupan schari-hari dicemah-tangea, pembagian soka itu tetap
mempunja; pengaculy, karena suku ltu merupakan satu satuan gene.
aligis janp diagungkan. Fembagian jtu ternja a berfaku kekal, walau-
pun masjarakat Minane telah hidop berabad-abad lamanja

Djumnlah suku (artinja cmpat) pada awalnja - sepenti nams 1ty sen-
diri menundjukkan - tidak Jebibh daripada empat, jakni Koto, Filiang,
Bodi, dan Tjeniapo. Pembagian dalam empat suku ini, dalam ben-
tuknja jang sanga; scderhana i, tnbui pada (ingkstan perkembangan
pertama dari perkauinan Minangkaban,

Pembagian dalam cmpat suku i ditjiptakan oleh dua orang po-
ang orang Minanog, jaitn Datuk Ketemaoggungan dan Datwk Porpa-
th nan Sehatang, sopaja keturunman mereka dapay kawin-mengawio,
Tctapi dilarang mereka endopami, jakni kewionja laki-laki dan pe-
rempuan jang seseki.

Se'clah suku-suku ity terpentjar diberbagai nagae, maka terdjadi-
lzh kelompok-kelompok ketorenan jaop ketpl (elan) jang di Minang-
kabau dinumakan orang Fasprang, {Hendaklah dibedakan darj kam-
Pung, atay perkampungan jang berarit satu satnan tegritorial D

Dan kampoang ini dipimpin oleh searang  penghule kampoong,
alan penghulie andiko, jang mamak jang tertua-dacd semuea kapale pe-
rhif’. Karena orang-ncang jang sakampiang kebecunan darj scorang ne-
nck bersama (mojang), maka mercka difarang kawin aotara mercka
{exogamy), Laki-dak: dan perempuan jang melanggar larangan ind sa-
nga: ditjela olch pendapat umom; blassnia dibukum baang dari naga-
rinja, dan mercka sendiri mentjari keselamatan dirantau dan tidek puo-
lang-pulang kekampungnja.

Ady beberapa nagari di Minangkabau, jang kabamja hanja me-
larang orang-orang sekampuang oenikah, tetapl membolehkan laki-
laki dar perempuan jang sesuky mendjadi suami-isceri. Tetapi jang
terbanjak ialah nagari-nagari jang adatnjn melarang orang-orang sc-
suky kawdn,

Dl perah terdjadi dua sedjoli jang berasal dari dua nagari jang
berbeda, menikah diantau. Teapi ketika mereka polang kepagac
masing-masing, dan ternjnta mereka sesuku, maka rapat penghulu-
penghulu kedur napgarinja memotusken supaja perkawinan  mercka
dibatalkan, biarpun dibolchkan apama, Mercka ferpaksa bentjerai

Dengan menganggap kamipreng dan swkn 1w sebagar satuan dori
arang-orang jang ferdansonaf (consangeineal), maka dipandang ang-
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gota-anpgotanjz sebagai “mn-group”, dan orang-otang dari suku Atau
kompuang lain sebagal “put-group”, Dan pandanpan im mcmpenga.
ruhi dan berbekas pada sikap dari mereka.

Demikignlah persatgan dalam satu aagari dapac diretakkae oleh
kesetizan penduduk kepada suke atau Kkempusngrje masing-masing,
Persatuan didalam suku mungkin dapat dipetjah-petjah lagi oleh ke-
setiaan kepada kelompok fampuang, sadiurai, fabuafi pared’  atan
saptande, tetapt persatuan kesukuar ini masih tetap berpengarub dan
terpelihara sampai kepada tohun-tahun belakangarn inj.

Karena semua orang jang sesuku dianggap berdansanak, maka
panggilan kepada tiap-tiap anggota adalab sama dengan panggilan ter-
hadap anggota-anpgota sebuaf parei’, jaitu menurut tingkatan piarnja
Janyg segmur dengan ajah dipanggil bapak, jang seumur denpan tbu di-
panggh ibu, jang seumur dengan kakak dipanggil kakak, dan jang se-
unur depgan mamak dipanggil mamak, dan jang ketjit dipanggil adik.
Demikianlah seterusnja,

Crang-orang lesr jang tdalk mengetahul, menjatakan bahwa orang-
orang Minang jang dihadapinja adalah satu semuanja, melihat war-
nz kulit, tipe dan hahasanja. Te'api sebenarnja orang-crang Minang
itu berasal dar suku-suka janp Berbeda-beda, jang seorang meman-
dang jang lainnja sehagal orang asing, dipandang dart sudut kesuku-
annja, walaupun mereka akan bersalu menphadapl orang-orang jane
hukan Minang.

Djadi arang-orang jang sesuku itu mengangpap mercks berdansa-
nak, mempunjal mojang jang sama, sema berhak mendizmi satuan
territorial kempuanpnia, harus bergotong-mojong dalam semua kegiatan
ckonomi atpo upatiara-npatijars adat,

Sualu kenjataan jang terdapat dimana-mana di Minangkabau ada-
lah persatvan jang tersembunji didalem lingkungsn kesukvan, Per-
satuan ini didjags dan dikuatkan oleh kepertjajaan, bahwa mescks
scmojang dolunga, dan karena itu mereka harus serapam dan setjaka-
wah turun-torserun.

BHamana terdijadi persclisihan dianlara anggota-anggota sesuku,
maka persclisihan ilu disclesaikan didulam kalangan suku oleh pepg-
hylu-pepghulunja, {anpa meminty bantuan orang hwar. Pan persatuan.
keseragaman dun keseliskawanan sto pula  jang menctapkan kailah
bahwa selurul angzola suku tyryl hertanggung-djawab atas apa jang
telah dilakvkan oleh seorang angeota sukunja. Sofung samalu, sa-
sonang, (sama hina dan sama mapangrung maly, sama menderita da-
lam kesusaban dan sama menikmate kesenangan}, barek same dipitie
riigan o didiindifang, (kalau berat sama dipikol, dan kalac ritigan
satna didjiodiing).
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Bersendi akun pursatuan fuish maka djika, misalnja, seorang gadis
dari satu sukn digangeu oleh seorang pemuda suku Jain, semua laki-
laki didulan suku gadis tadt akan serentak gusar dan bertindak mem-
bela kehormatan densangknijo,

Dijika peristiwa ini diikuti oteh perselisihan dan perkelahizm, ma-
ka tidak djarane terdjadi perkelahjan jang rampi antara perombolan
laki-laki dari salu suku deagan soku Jainnja, berupa perang hatu
alav kadang-kadang dengan  mempergunakan sendjata tadjam, dan
menumpahkan darah sedikit. Biasanja tigak basjak darah jang ‘er-
tumpal, sebab semgketa antara orang-orang sanagar segera dikete-
ngahi dan diselesgikan oleh rapat penghulu.

SISTEM MATRILIMNIAL

Seperti 1elah diketahui, pada pendodek Minangkaban berlaky sis-
tem mmairilinial, jang menurut Bronislaw Malinowski "mercka hidup
didalam satn ke ertiban masjarakat jang didalamniz kekerabatan di-
hilung menurut garis ibn senata-mata, dan pysaka serta wavis ditu-
runkan menurut gavis ibo pala. Ing berarti babwa anak laki-Jaki dan
perempuan termasuk keluargs, clen dan perksuman ibunja; dan bu-
kan dari ajah melainkan dari lbu mamak den bibinja scoranp anak
menerima warisan harta-benda. 1)

Sistem miatrilinial & Minangkabau iw mempunjar delapan tjin,
jadtu
1) keterunan dihimag meoumet garis ibu
2) culm terbeptuk menurut garis iba ;

3) tiap orang diharuskan kawin dengan orasg luar sukunja (exo-
gami) ;

4) pembalasan dendam merupakan satu kewadjiban bagj seluruh
subip |

3) kckuasaon didatam sukw, menurut teorl, terletak ditangan
"bu”, tetapi djarang sekali diperonnakannja, sedsng;

6) iang sebeparnja berkuasa adalah sawdare laki-lakinga ;

7) perkawinan bersifat matrtokal, jaite suami mengundjuogi -

mah isterinja ,

B) hak-hak dan pusaka diwariskan oleh mamak kepada Remena-
kennja, dari savdasa laki-laki ibu kepada anak dari saedar
perempuan. )

13 Baenilew Malinowaki, Sex osd Hagresion e Sovage Scoetp” hal, 2e=33.
2} Banditghken deogan Sydaey-Harlland,  Promiter fateaine.
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KEKUGASAAMN ADAT

Sistemn malr)imial di Mioangkabay telzh lama sekali meodjadi satu
sistem sosial, jang oleh penduduk dinamakap adat, jang mempuonjal
hukum-hukumaja puls. Jang mendjadi adat disana adalah kebiasaan
umum jang lama-kelamaan mendjad; spatn kemeslian berbuat meny-
rut saiu pola kelakuoan jang ditetapkan oleh orang-orang tua dulu.

Ada. jlu terbit dari kejakinan orang banjak {ang menurntinjz, bah-
wa adat ita adalah peraturan-peraturan kemasjarakatan jang baros di-
palubinia, beckekuatan subagai undang-undang, dap mereka dianggap
telah miemenghi satn kewadjiban hokum  apabila Dbetbuat meourut
luntutan adai itn.

Dikatakan “terbit duri kejukinan arang banjak", karena tdek di-
mestikan kejakinen itn ada pada tiap orang Minang jamg hams me-
matuhinja; tetopl adat itw tjukap herkuasy didalum masjarakat jans dic
tenipahnja lerbentuk adat tersebut.

Tidak adanja kejakinan tersebut pada bnhurapa orang tertenio di-
dalzm perkauman Minangkaban - sualn gedjata jang mulai kelibatan
pads waktu ini - tidaklah berarti bahwa mereka bebas dari kewa-
djiban mesti mematuhi peraturac-peraturan adat jty, Sebub hukum adat
tidak terdirl dari kajdah-kaidah jang dibuat oleh tiap orang mtuknja
sendirt, melainkan dari kaidah-kaidah jang dipikulkan perkauman atas
semug angaotanja. Hukum adat je adalah pera uran-peraturan umum
jang dipikulkan darl luar, bukan timbul dari hati-noareni seseorang.

Terdjadings adat di Minangkabon  bukanlsh bergantung kepada
kepakinan hukum pada seseorang anggoda perkanman, melainkan ke-
pada adapin kejakinan hukum pada seluruh anggota perkauman, teru-
twmna pada penghulu-penghuly Minang jang berpenparch dimasza jang
taln,

Karena iru didalam perkaumsn Minangkabau -scperii dulam ne
sjarakat lain-lainnja didunia barangkali- tiap orang bertindak dan
memperlibatkan gerak-perik atauw kelakuan jang merupakan pernjataan
lahir dari dorongan hasral dan keinginan pribadinje. Perbuatast dan
kelakuan o baginia adalah alat dan pernjataan dari daja-upajanja
untuk meatjapal sesualu maksud je. terkandung didalam hatinja, ataa
maotifnja, Perbuatan stan kelakuan ity adalah menjenangkan bagi pe-
rasuannja, apabila sedialan dengan garis kehendak dan todjuannjz.

Apahily perbuatan dan kelakuamnja o sesuai dengan tunotutan
nurma-norna jang dianur oleh sehagian icthesar anggota masjarakat-
nja, dengan perkataan lain, sesuni dengan apa jang dibarapkap oith
orang banjak disekitarnfa, udak akan terdjadilab perbenturan, tidak
akan ada arang lain jang merasa tersingguog. Orung jang berbuat de-
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mikian disenangl dan tidek mrendapat tjclaan atau tegorap darn acg-
gola-anggota perkaymannis.

Teiapi, djika tindakan atau kelakuan sosial seseorang menjim-
pang dari apa jaug diharapkan oleh sebaglan terbesac anpgora perka-
uitan, betlawanan dengan apa jang dianppap lajak oleh urmmn pada
suaty waktu dan disuaru tempat, menjalahi adat, tezdiadilah pembentur-
an antara dua tjara pendaian, jang ipakal aleh orang tersebut dan
jang dipakai oleh anggotu-anggota perkavman selebibnja.

[ Minangkabau jang menijepah seseorang melakuokan apa-apa
jag tidak disetudjun olebh perkanman  jalah pengawasan masjarakat
atau kontro] sosial, jang dinamakan adat. Kontrol sosial iu adalab
kristallisasi dari pendapat umbm pada penghuly-penghuly  jang ber
kuasa turun-temuran, jang menganut sesuatu etika, menentukan tata-
kratna dan tatasusila jang harus dibormat dan diprakiekkan oleh -
ap anggota perkauman tanpa ada ketjualinie,
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PERTUMBUHAN INDIVIDU DIDALAM RUMAH GADANG

YFor exploring human nature, one howsehold iy

ferge enongh’”,

SEKARANG hibalah waktunja kita berbitjara tentanig rumalt gadang
arau sk adar (dihentuk menurut gaja jang diandjurkan oleh adat
tenak-mnojungl, wmpat sebupian terbesar orang Mivang hidup semen-
diak ketjil.

Orang-orang jang sudah mengundjnngi Minzngkaban ztau pernah
melibat gumbar ramall kedioman pendoduknja, eotulah meogpetahui
apa jang saja maksud dengan rwendt peidang, Suatu i jang nenjolok
adaluh atymiga jang memponjai pondjone coame atas lebih, jaoe me-
njerupai fanduk kerbaw, Dolukala aaptia o diboat doan djuk, w@iapr
pada masa belakanpan int sudal Danjuk sekali jang dagj Seng.

" Rumah padang d’tegakken dengan tisng jumg besar-besar dari
kajp hutan Jeng kuat-kuat, dan diantera tiang Jdan tanp disebinkan
ruang. Biasanjn pandjang rumnb gadang Wu terdivi dad lima roang atau
lebih memandjung, dan empat ruang lebamia kebelakang.

Kebanjakan rumah gadang itn membudjur dari utara keselatan ;
djadi menghadap ketimur ataw kebarat, (Ada orang-orang Minang jang
pertjajn, babwa oemak  sadang Jung mclintang dari barat ketimr,
dindi menghudap keutarn arau keselatun, kurang baik. artinjs peng-
huninja tidak akan berbahagia bidupnja), Tetapl dibeherapa nagar,
saja fihag, ada ocang jang berani becbuat demikian,

Lantaj rumah fu tage: dari tanak, rata-rae lebabh darg dos meter,
dan menurel keterangan prang-oraog tun, dibwal begita grdul mae-
lindungi penghuninga  dart babaia seranpan binatang-binatang baas.
atau bandfic, atau eanpguan orang-arang djahat,

Hal it dapat dipahamkan, apabila kita dapat membajangkan da-
hunt pikican, dalant kendasn primit! Dagaimana nenek-mojing omuny
Minang duluji, Seperi diketahui. rumah-remah jang bertonggak dano
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tinggl lantainja dari tanah ini wnum didjumpai didacrab-daerah lam
Ji Sumaters Utara dan Selatan, terutama didataran repdah jang se-
ringkali dilangear bandjir, dan didacrah pegonungan jang penduduknja
sclalu digangya oleh binalang-binatang buas dan perampok-perampok.

Dibawah lantal rumah e dikolonpnja, biasanja dikandangkan he-
wan-hewan temak, atan didjadikan untuk tempat menjimpar kaju ba-
kar, bahan-bghan bangunan d.s.b. Koloag rumah mu tidak terbuka.
melainkan didinding dengan sasak dari bamim jang dianjam.

Hutuk oailk kerumah jang tinggd itu orang mengpunakan tangga
fdjrmdjang} jong terdin dart tudjuh atau sembilan anak tangea. Bia-
sanja dibuat deri kaju. Pada waktu belakangan ini ada jang dibuat
dart tembok. Adakalanja djendjang iu diberd f.:,ngk'uap jang papaunju
dinkir-ukir.

Rumah-rumah padang i sampal sembilan atae sepaluoh IﬂElT.jEl.TI‘t-
nja. Jang terkemuka diantaranja alah rimah gadang Baandinang
(mempunjai andjung atau sajap dikirl kananajs}, jang biasanja dipu-
njai cleh orang-orang berbanpgsa jang kaja.  Rwmaf babiliak gadang
{jang mempunjai kamar-kamar jang besar dan bagus, Rumah gadicl:
maharam, rurah radie babamdiang (rumah radjp-radja) dan remah
basurambi (mempunjai berauda), jaity rummah padang jang sampai Ims
atan cnam ruang djauhnga kebelakang, 1)

Pada kebesaran, kebagusan dan ukirap-ukiran rumah gadangnja
dapat diketahui kekajaan sesua'u keluargs di Minangkabau., Dan pa-
dn masa jang ke memang ada farangan orang-crang sembarangan
membuai romai gadang jang bentuknja chosus ualuk Raum bangsa-
wan, wrong babanpso Laty orang Minang.

Apabila kita sudah sampai dipunijak djendjang sebuah rumah ga-
dang, kita lihut sutu ruangan besar, jang dinamakan remgah rumah
1ang terhampar darl wdjung muodik sampat keudjong Lilir romah jtu,
dan ichamja dua roang kebelakang, Disindlah para pengbuni rumal
it menerima  tamonfa, jang dipersilahkannja duduk membelakangi
dinding Juar, dan tuan romgh mcmbelakang dinding tenpat, Blisini
pula diadakan peordjamupan, djike jang empunja rumah mcngadakan
pesig.

Dlruangan tengah ini pola anak-agak dan perempuan-perempuan
tuzt dirumah ito tidur malam hari. Dibelakang tangaht rigmah, dengan
dibatast oleh dinding tengah jang binsanja dibuat dati kaju, terdapat
kamar-kamar, bilik, untuk tempat wanita-wanllz muda dirumab it
menerima suaminja malam harn,

Satn ruangan diantara bilik-bilik itu ditengah,  dipakai scbapai
dialan kedaper dun tempat menjimpan segala sesuatu keperluan ru-

1 Hetialab Jouera, Afwaegedhone, Lal 35z - ras,
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mah tangga. Dan dibelakang remazh jta lazimnja dibuag sebpah ba-
ngunan ketjtl, fang cdidiadikan dapur untuk orang-orang dirumab it
memasak. Dapuer itu berlantai tinggi prla sepect rumab padapg, dan
kadang-kadang dibuat djambaton ketjil  jang menghubungkan rumah
radang dengan dapur. Orang-orany mampu membuat kulah besar di-
sampiog dapur, jang airnjz untuk dipakai mandi atau vntek dimioam,
Kulah ity umumonja mendapat air dan hudjan,

Orang-orang kampung jang tidak  mempunjai kelah dicnmahnga
poergi mandi kepantjuran, ketcplan disunygui. atau kemata air. Dari
sini pula mercka meopambil aic minum,

Rumah-romah gadung it dipisahkan dan djzlap umum dengan
pagar hidup ataw pagar mali, pagar bats alau pagar tembek. Dan ma-
suk kepekaramgannja biasanja satu sadja. Dipckarangan rumali ga-
dang kepunjaan hartawan berdini satu atau dua Iumbung padi rang-
kiang, bertonrgak empat atac enam, bersondjong atau tidak, dan
dinkir pula bagos-bagus, Disanalah pemilik romah menjimpan padi-
uja jang melimpah-limpah dan sudah diirtknja, dan bilamanz perly,
dizmbil, didjernur dan ditumbak dilesung batu jang kebanjakan dipa-
sang dikolong reapkiang, atau didekatnja.

IENGAWASAN LANGSUNG

Dulunfa nenck-mojang orang Minang membuat rumab gadang jang
besar, kuat dan tahan lama itu adakoh devgan tudjuan sopajs otang
arang jang seperinduan dupat langseng  diawasi oleh tungganaioia,
Sebab Ekalan terpentiar dalam pubuk-eobak ketjdl, akan sukarlall di-
lakukan pendjpgann dan pembelaan, bilamana diantjam bahaja dari
luar jang banjzk beptuknja pada masa duln .

Pada masa itn secangan dao perumpokan dari orang-orang nagari
atay sukn lain kerapkati terdjadi, dan pembalasan dendumn masih ber-
laku dimana-mana, schingga djtka scorang anprota suku A telah mic-
nganiaja seorang anogote sukm B osampai matinja, besar sekali ke
mungkinan salah seeranye anegotd suke A akan diserane, digulik ataw
dibunuh oleh angpota suke B, djika {a terlengsh dan terpengil dard
kelomparknia,

Disamping itu, pada masa nenck-mojang Minang masih padic tine-
kal per:anion sederhana, pendudukuja belum banjak, dan dac hasil-
hasll pertanian sudah meptjokupd untuk peoghidupan sale periodu-
ar, maka seorang nenck dengan dnak-anak perempuannia mempanjul
saty dapor umum, dan adalale sama seniua makanan janyg mereka po-
kan bersamy din mereka hidumgkan kepada mepantu-menavtunja.
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Pada masa e orang-orang Minang hidop didalam sam perkamm-
an (community) jang bersahadja, dan belum muntjul proscs differen-
siasi jang tadjam antara anpgola-anggota perkauman. Sebab itu hiduyp
didagiam schuah rumah gadang tidak menimbulkan banjak kesukaran
didalam pergautan, dam selalu mercka dapat hidup bersama dengan
rukunnja seperti orang-orang Dajak didalam rumab pandjangnjz di
Kelimantan. .

Mungkin pada masa dufu sckali, mmah-rumab gadang itu sampa
hetasan ryamgnja, fotapi makin dekat kezuman modern jni. makin pen-
dek runtah gadang jlo dibiken. Tetap apakal ini benar, penulis soodird
masih belum dapat membuktikannji. Satu dart fjoniabnja dapat dilihat
di Sulit Alr, Disara ada scbuah tumah padang jong sampai 20 ruang
pandjanymja. (Kinj rumah pandjany itu sodab dipotong dua, masing-
masifigmjz terdiri darl 10 ruang).

Padz masa jang lampau memang rumah gadang ity sesuat seliah
dengat keadaan pada tingkat perianian sederhuna, dan pole menefap
(pattern of seitfement) serupa itolab jang wepat, Dan denpan begitu
penghaly kamnpenp atau penghuly suku dapat meagavusi langsung say-
dara-saudara perempuan dan kemenaban-kemenakannja, laki-laki dan
perempuan.

Sepcrd] dikerahu], penghulu-penghuola sukulah  joang memepang
kekussaan atas twozh dan harga-benda konmunal dari subu. dan men -
punjai kewadjiban memberi makan, pakaian,  dan perlindungan ke-
pado anggota-angeota kelompok sokunja. Pada masa it Kemenakan-
Lkemenokannja jang peremmman Adak menuntut malfkal hidup dart sua-
mi-semt mercka, dan tjogo-gutpe mercka tidak mepgharapkan dja-
minan hidup pula dard ajah-ajahnja.

Suatyu kebaikan lagi dori cumgh padang itu ialah djika scorany
isteri ditjeraikan oleh suaminja. atau anak-snak mendjadi piate karena
ditinggal ma'i olch ajah atau ibunja, perghidopan inereka didjamin
oleh mamak rumah. jang nremegane kekuasaan atas hana benda kom-
munal unwok kesedjabteraan anppotw-angoota kelompoknja.

Rnmah gadany i wmomnja didiami oleh tiga genernsi, dan ka-
rena ilg tendiri dari beberapa anak perempuan dan anak bnki-laki, o
mereka dan savdara laki-laki dari jby mercka (mamak). saudara-san-
dara perempuan dari iba ecreka fatjud dengan unak-anakaja, thu dar
ibu fnenck) mereka, i dur atju-stju {diuga nenek) mercka, dengan
anak-unaknja pula. anak-anak dari anzk perempuan ativ-atju mereka.
dam sauclara Iaki-fukr dari nensk mercka. dan Tain-lairaju,

Banjaknja penshuni tiup rumah gadaog berbeda-beda, binsanja
anlara 3 alaa 50 orung, dun adakalanjs: lebih. Djika sedikit kelihatan-
nia, mitka e berarti bahwa sebagiannin pergt merantau dan hidup
disana,



25

Sutpan genealogss jang mendiami rumah gadang  im disebatkan
rabumeafy pared’, acdingon kelunr darf sato kandungan, akan dilahirkan
plch scorang nenck,  Ada poln orang jang mengatakan seperindian
{dari scotang induk). Crang-otang daril sebuaf pare’ dipimpin oleb
seorany manzk jang erioa,  janp disebotkam rengganed atau kapalo
parui’, 1)

Kadang-kadung kita djumpai sam satuan antara kelompok soman-
de dan sabuaft pernd’, dan dinumakae orang kclompok djered, jaknd
suu tjabang dari sedoedt paref. (Tetapi ada pula nagari-nagari jang
meletakkan disral o pntam sahnalt parei’ dengan sakampaane (clan)).

Svperti diketahui, napari terdiri dari beberapa kamipuang, dao
kampueny terdith dard beberapa dfural, djural terdini dati beberapa
parui’. don parad” teedind dart beberpa samande, dan samande werdin
dari beberapa orang jang seibu. Tiap-tiap sawan geocalogis ini dipim-
pin dan diawas] oleh seorang dutuk atau mamak,

Apabila scorung anak gadis dipersyamilan, disediakan sebuah ka-
mar. Ditlak, didalam romah gadang fu unmekapa, dae disanalalh Jia
nicnerimg suamina tiap malam. Tiap kali scorang anak gadis dinikab-
kan, kamar divdjung diszdiakon uniek  menctima meaaoto bara, dao
menantu-menaniy jang luma mengalah dengan membisrkan kamarnja
dipindahkun arab bketengal. Ataw diika ada wang (ersedia, penghuni-
penghuni rumath gadang ity menambah ruang runishnja, schinggn dari
ttma mendjadi tdjuh, dan kemudian mendjadi sembilan ruang.

Demikian scterusnja, schingga djika remah gadane bersama il
midai scrmpit karena penghuninja bertambals padat. maka didirikan
sebuah rumah gadang baru undok angk-anak perempuan jang kamar-
kamarnja terdesek keteugab fodi Kerapkali cumah baro ite didirikan
didekat jamg tama. dintas kepunjoan kommaunal,

Atau mungkin pula ditepakkan ditempat jang agak djaul, ditanzh
wamprang g, tetapl rumah bare dan penghuminja masih techitung
dataim linckunpan Aampiang atiu suku jang asli.  Sckelompok dark
angonda-ungoodn saliprerd peiratl’ Btau samande mendjadi penzhund -
mah baru tersehur, dibawoh pengawasin tungaeanainia jang lama, atag
mengangkat searang penghule tersendir:, sebagai tungganal.

SEGT SOSIAL-PSYCHOLOGISNIA

Semua ahli sosiolog telnh sepakar menpatakon, bahwa kepri-
badian tiap manusia adalah sebagian meropakan hasil dari keadaan-~
kcadaan sosial disekitarnja.  Pertama hasil dari interaksinja dengan
nrang-arang lain Jisckitarnja, dan dari pengalaman hidupnja dilengah

11 Magalah Jowelin de Jong, o Aoseghabar aed Negpei Sembriae™ hal, 10-15
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kelompoknja, dan kedua pengarah hubungapnja dongan orang-orang
1ain ity diubah dan dibentuk terus-mcnerus oleh apa jang (elzh dipela-
diari oleh vrang-crang tersebut, djadi pusaka-pusaka kebudajaan me-
reka.

“Menurat adjaran psycho-analisa, perkembangan kepribadian ha-
nia dapat dipahamkan djika orang mengusut bubungan-hubungan emo-
sionil jang chusus, tekapan-tekanun dan kelegangan-ketegangan, jang
dialami sesearang semendjak din ketjil  Apa  jang lerdjadi pada
waktn dia kefjil akan menentukan sikapnja, pengganti kepuasunnja,
dan barangkali djuga runtuhnja kebahapiaannja dimasa depan.

"Apa junp menadk perhatian ahli ilmu sosial, bukan sadja akibat
dari hubunpan kekefuargaan jang chusus terhadap seseorang individu,
tetap} djupa sonma-normit jany berubzh dari bubungan i, 1)

Djadi selama tahun-lehun pertama dan hidupnja, ketika djiwa se-
seorang anak jang saling mempengarubi dengan anggeta-anggota ke-
perangsang diuar dirioja, maka sangat penting keadaan-keadaan ina-
sparakat disckitammjy. Dan sebab ity proses-proses sosial-psychologis
dari pembentokan kepribadian tiop anak batk sekali diselidiki dalam
sitmasi kerika in dolan tahun-tabon per.ana dori hidupaja, Karenz it
maka dalam menindjau sepi-sepl sosial-psychologs dard hubungao-
hobungan antarmanosia jang sudah dewasa di Minangkabao nant,
pertama-tama lebih dititik-beratkan ohservasi terhadap situasi didalam
rimah padane dan dikempuang tap anak.

Rumaoh yodenp dan kampueng adalah tempat jang pertama dari
seoramg anak jang saling mempengaruhi dengan angeoii-angegota k-
lompoknja, dan disnnalah iz pubty menerima baban-bahan kebudajaan
june akan mendjudt unsur kepribadiannja kelak, Dyjika diperbanding-
kan dengan lingkungan-lingkungannja jang akan mermpengarvhi dan
dipengarehinin nontt apabila sudabh dewasa, seperti surav, sekolah,
tempatnic bekerdja atae berdapang, mjatalah Vinekongan rumal ga-
daug dan kespaennje lebih membentuk pandangan hidop, sikap dan
haluan aksi-nlsinja.

Demikiunbah dapat dikatakan, babwa lingkungan pada wakiu masih
karak-kunak iw mempunjai kekuatao membentok fitsafat hidup, pe-
kert dag sikap sescorang dalam menghadapi orang-omng lnin didalam
perganiannja sesudah dewasy didunia luas. Pendekaja, perkembaogan
sosial-psychologis duri kepribadian scseorang sebagiun besarnja adalah
suaty fandjutan Jang dibimbing oleh perkembuisnpsn sosiai-psychologis
sclama i pada tnpkatan kanak-kanak.

Sebab ituiah maka sitsasi didalam keluarga (family sitsation), atau
dalam hal ini sHuasi didalam remah-gadang adalah pentng untek di-

WL Sproll, Tloman Craups. hal. g,
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teliti, dalam wsaha hendak meramalkan kepribadian-kepribadian ba-
waimanakah jang akan dibssilkannja.

“Ratn sitgasi kelearga™, kata Bossand, "adalah satn satnan perang-
sang-perangsang jang bekerdja didalam lingkungan suatu kefuarga, dan
diatur datam hubungannja dengan orang atau benda jang dipakal se-
bagai litik perhatian dalam peristiwa jstimews jang sedang diseli-
diki. )

Dengan perkataan fam, istilah situasi keloarga itu berarti satu ke-
Jhnpok dari Orang-orang swkeluarga jang  PUrATNESAO-POrangsanpnga
bekerdja sebagar satu satuan erhadap scsuatu sasaranpja. Djadi 2
praf-paduny ind dapat dipandang sebagal sate peckawvan auniabae,
jang mula-mula sekali dimasuki anak-anak, dan mempuznjai keboasaan
besar yatyk menpubah tabiat pembawaan (ipnate oowre) dan seo-
rang manusia hingpa mendjadi satu kepribadjan jang depsat menjesoai-
kan dirl dengan masjorakatnja.

Didalam rumafr gadang di Minsngkabay, keluarge bukan terdiri
dari tiga pihak sadja, wjah, itw dan anak, wetapi dari beberapa, balikan
ida jang belasan pihak, schmgga bangak Faktor perangsang jang mens-
rengacdi djiwa seseerang anak, Disana scorang anak tidak begitu
bebas bergerak sepertl didalam lingkungan satu rumab jang didiami
cleh ajah, tba dan duw tign saudaranja, sebub m harus menepggang
orang-orang luin jang banjak dicumah gadang jra.

Abli-ahli sosiologi mengakui babwa saty lembaga kemasjarakazan
itn terdiri dari suti pengeriian {voncept) dan sate bangunan (struciure),
dun hahwa struktur ilo adalah satu rangky dasar jong terdin bukan
duri kenjutnon-kenjataan fisik, meliinkan darl hubungan-hobangan
jang agak kekal *}

Begity pula sebuaft parut’  jang menghune sebualy rumah Ladang
sdalah saty lembags kemasjarakatan, dan karena it merupakan satu
struktur jang ferdin dari rangka dusyr hubuwgan jang berlangsung
lama antara anggotn-anggotangs.

Didulam petkauman Minang, antary seorang individu dengan per-
kiuman umum dinagarinja, ada w1endapat liga lembaga kemasjarakatan
jang berartr bagi kehidupannja, jaitu kelompok samande, kefompok
sabuah parwi’, dan kelompok sakampliang,

Padu wakty ia masik baji, orang-orang jang paling dekat kepada
nja kdah ibu dan szudara-sandaranjy seibu, hidup bersama dengan
orung-orang ind, suma senang dan sama senabg, serta mempanjai ke-
pentingan-kepentinpan jang sama puby. la mubzi sajang kepada ibu
jang mengasubinja, memberinja mikan dan melindunginga, dun mena-

1} Jures H_ S, Bossard, e Souvkgy of Child Drezeloprrens, sl 51,
2y William Grahem Samuer Solpeedyr hal 53 due.
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rub simpati kepada sandara-ssudaranja jang sajapg pula kepadanja,
dan mendjadi temanstemannja buermain.

la, ibunja dan sandarp-sandaranja merupakan sain kelompok jang
terasing dari otangorang darl luor kelompoknja itu. Djika terdjadi
suatu serappan techadap thu dan saudaranjs, i torot membela, Ajab-
nja adalal orang jang djaraug diliikataja, orang asing, jang tidak dike-
tabumja, apakah akan disajanginga atan dibentjiinja.

Apabila iz minlai besar, maka selurnh angmot: rumah gadang itu
disngapnja ketuarganja, dan merupakan satp kelompok pula jang
mempunjai kepen ingan sama terhadap dunia luar, jaitu orang-orang
dark rumah-rumah gadang lain.

Kepadanja dindjarkan olch orang-orang dewasa dirumab gadang
itu babwa mercka setmuoa berdansanak, harus tolonp-rmenolong, bantu-
nembanty dan gjin-menyinti, sebab Gutjurtjutju darl seorang nenek
bersama,

Miakin besar individu tadi, maka diadjarkan oleh mamak dan da-
tuknja, bahwa iy dengan orang-orany seharprudngnid merapakan sl
Lelompok jang berdansanak, hars bergotong-rejong, saling membela,
dun tidak boleh kawin-mengawin, Seorang gadis sesukuonja adalih su-
ma denpan adiknga, dan dia tidak boleh djatuh tjinta kepadanja; begi
puls sehalikaja.

Tiga lembaga Femnsjarakatan ini tidak boleh diremehkannja, ka-
rena ketisanja menipengarubi pendungannja dari ke jil, dan dapat me-
maksakan kemzuannja kepada lap angeotanja.

Dan struktur sosial inl berbeda dari satu ronah gadare kerumah
gadang latnnja, berpantung kepada sedikit atau banjok otangnja dan
konstellasi keanggotaannja, Tetapi meskipun begitu ada bebernpa per-
samaannja, schingpa dengan aman  dapat kiia mempertjajat, bahwa
djika memperkamkan sate rinrelt gadang dan orangrorang sabnah pa-
ruf’, sudub terkena pula rumah-rymah gadang jang lainnja,

Seperti telah diketahui, orang-orang juang samande hidup diantars
samande-samande laionja, jung kesemuanjo merupakun sabuah pared
janp sa dengaa jang lalnnja mempopjai pertalian darak karena kety-
runan dark satr mojang. Schal Hu istilah keloarga atsg famili tidek
Gotjok deapan keadaan di Minangkaban, karcna satu kelbarga ind
berarti »a u satwan erketiil jung terdiei dati bapak, ibo dan anak-anak.
D Minangkahauo satuan genealoms jane terkeljil adalah samande, bukan
kelvarga ini.

Beriwbung dengan adanju pertalian darah jung rapat itu, maka
tiaptiap orang didalam sebunh rumah gadang mempunja hak dan
kewadjihan terhadap anggor lainnja;, dun djika ia tdak dibalchkan
memprergunakan haknjo atau melakukan apa jang diasgeapnja kewa-
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:iﬁbmmja, miaka iz morah dan memprotes, suatn sikap jang tdak di-
periihatkannin dika twerdjadi dengan orangrarang  diluar lingkungan
sabuab parul’. Scbab itulab maka kerapkali terdjadi perselisilan keyjis-
ketjil didalam sebuah rumah gadang foy apalagi karena penphuninga
lerlalu rapat, maka pergeseran kerapkali tidak dapat dielakkan,

Apabila dvn amak bertenghar dan berkelahi, sebagaimana barjak
schali terdjadi didadam satu romab-tanges jang banjuk anggotanja jang
sptpil-ketsl, maka bukan sadja mendjadi rusak hubanpan antara mic-
reka berdn, fetapl djoza ontaras ibu-fhy mereka, dan saudara-saudara
duri kedua pthak, Biasunju anak-unak jang sephu memihak dan memne
bela saudara-saudaranja, Bbaka tonbulluh pertentangan antara dus
pihak, wiapt kerapkadi pula untok sebentar sadja.

Lazimnja anak-anak jang birkelald itn, berbaik lagi beberapa djam
kemudian, dan bermain bersama-sama lagi,  seolabrolah tidak ada
lendjadi apa-upa divntara mercka. letapd snehmja, orang-orang de-
wibsn bebilt oo memdendam. 1eroloma wani a. Sementara anak-aoak
jneg bavkelali soddi suduly berdamui lagr, ibu-ibu mercks asile djugn
Belun pulih huboogammgs, masil sading memarabi don menpomel. Ada
jong sampai dua tiga bari tdak mau bﬂunLap tiukap. Pendeknjzn luma
wakty ndak Ferefok, ddak berbulk hati (now on speaking terms) i ber-
gantung kepada besar ctus ketjilnga persefisihan.

Djika torlulu hintjak imuke-ttak disalo remel padane, petiengkarat
dan perkelahion adalade peristiwa Hap hari jung tiduk dopat dikindac
kan, schub anuk-anak L beduin sedur berul tentanp apa jang holeh
dilakukannja didatam pergaulan Bersanw, don apa jang didak boleh.
Mereka belum mengetahul orma-aoem sosinl, mereka horbuat apa
jung didarong oleh kehesduknjs puda suate saat, tanpa tepgeane-me-
nanagany, apaksh akan merugikan ataw wnenjekitkan bt orang lzin
tindakasnia ik,

Dijadi hampir tiap hari tiduk wda ketenteraman disena, rumah ga-
dang selalu ribut dan membisiogkag dard puei sanpal disuh malam, dust
orang-orang dewass wurnt pula Hdak dapal merzsahan keleenunan
pikiran dan batin, scbab mereka sdakalunji tjampur pula dalam urus
an kanak-kanak il

Dengan demikion kurangiah kesemputan bagt orang-orang dewasa.
boik lakidaki maupun perempuan, unick memusatkan perhationnja
kepada usalin-usaba jang berfacdah dan konstrgkrif,

Apalupi didalamn rumah gadang itn tidak ada kesetipatun unluk
seseorang uirtuk menjendde (privaey). puna menghindarkan diri dard
niassa.

Djika hertambah buruk hubungan seseorang dengan orang lgin il
Minaogkabaw, misulnja antara dua orang jang bersawdara atug beris-
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habat, terdjadilah satu situasi baro jang dischutkap oleh orang disana
‘ndak berelok, tidak lagt sapa-menjapa  bllamana berfemu didjalan,
menganggap sepi satu sama lam, don saling membentii hebat sekali.

Apabila dua orang sudah thduk berbaile bati itg, bukan sadja mere-
ka tidak mau tegur-mencgur dan bertjakap-tjzkap lagh {etapi djuea
dengan sikap bermusuh dao bentjimembent)r mercka saling menije-
ritakan keburukan lawannja kepada orang-crang lain, bahkan djuga
menghasut erang-orang lain supaja tout memusubi, Dengan tjacs mem-
huruk-burukkan lawannja dalam berbagai pertjakapen depgan orang:
orang lain, ja mengerahkan pendapat umum untuk mentjela dan meng-
anggap diahat lawanpja itu, dan dalam ichtfar i tidak djarang orang
mempergunakan fifsh, mendongengkan jang bukan-bakan, jang tidak
berdasarkan kebenaran,

Demikigniah tanpa memertksa boktinga lagi, orapg-orang lain akan
mempertjajainja, dan lawannja tersebul akan mendjadi buruk namanja
didalam masjarakat, dun tanpa diketabuinja apa sebabnja, dilihatnja
orang-orang fain suodah menarik din dari pergaulan dengan dia, tidak
ticiaruh simpati lagi seperti biasanja.

Suagsana seropa {u tidak diaraog terdjadi didalam dan disekitar
schush rumah gudang, apabila dua orang wanita bersaudara didalam
remahb itn sudah bermusuban, tiekijok mulat atau berkelahy dan sehu-
rub nagari wlah mendengar kedjadian jung mengpemparkan itu,

kondaar demikian didalam linghungan  satu kediaman bersama-
wanjak tehanun dari oreng-orang dewass, banjak kelegangan dan ba-
niak hal jung mengranggu ketenungan pikiran - adalab tidak mepgun-
turgkan bagi pertumbuhan jang sehat duri tiap kepribadian jang dibe-
sarkan disana. Sehagaimuna ruangap kelas jang penuh sesak dan bising
rienggungeu ketenteraman murid beladjar dan menghambat perkem-
bangan ketjerdusun dan kepribadiannja jang kuat, maks rumah gadang
jang selafy menggangey ketenangan pikiren dan perasaan jung diper-
lukan bagi pertumbuhan tohant dap anak sampai dewasanja, menpha-
stlkaq kepribadian-kepribadian jang tidak terpusat pechatiannja, ddak
terang tudjuan hidupnia, dan telah sangat terpetjah-petjah cnersinga,
dan lebih banjak defensif sikapnja didalam pergaulan,
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Bab IV

PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK
DAN KEMENAKAN

PERKAUMAN didalam fmgkunpgan kesukumn  menghendaki ketor-
tiban <ostal, perdumaian, ketaa'an kepada norma-norma jang berlaky
didalam suku, dau kesediaon bekerdjusarma  menurutkan semangat
gotong-tojong, jang semuanja dibawah pengawasan perghulu-penghy-
lu. Jang lebih divtamakan bukan kemakmuran perseorangan, melain-
kan kesedjaliterann seiaa angeola suka. Begitu pulatah tudjean sistem
perckonominanja dengaa itk kommunal atas tanab pusaka hersa-
ma, ')

Ditengah situasi kesukoan dan kekeluarga-gabungan itw anak-anak
lahir dan dibesarkan, Sebelum odoe  sckolah-sekolab, pendidikan
anak- anak tidak teratur, homja diberikun tersambil don sewaktu-
wakiu apabila anak-anak Hu mempedihatkap tingkoh-laku dar kelainan
jung tidak disctudjui oleh pendapat umum didalam lingkungan kesu-
kuan.

Dijika sescorang anak berbuat idak seperti jang diharapkan olch
otang-orang dewasa disekitarnja, i dipanggil dan diadjari oleh ma-
maknja, djika tegurun ibn dan bibinga ddak berhasil, Tentang apa-apa
jang tidok baoleh dilakukar dan apa-apa jong belel dilokokan, keteraug-
annjo didengarkan sambil lalu oleh ansk-anak i, don demikianiab
mercka mengetehui sedikit tenlang kaidah-kaidah perpaclan dan noi-
ma-norma kesopanan dan kesusilaon.

Jang bertugas mengawasi anak-anak it adalah iby dam mamaknja,
serta prang-orang dewasa lainnja didalam rumah gadang, laki-laki dao
perempunn, sedung ajahnjn adakik scotang ,fuar” jang sewakiu-waklu
tidak ada salahniz memberd petundjiuk-petundjuk dan nasehat kepoada
anak-apaknjz, tetapl kekvasaarmis tdak sebesar kekuasuan mamak.

1) Dun puda wesa belakwngan, sorclol agomea llma teloly Jjonh mecepp kedalwin
tiiwa poododuk, inake hepiatan evlbadar setgar dipwdji oleh witnun, dan
jenjlinpangan-penfhnpangan sngat terljele, hinggs kematso berngeoe wrmes
pereleh milyi soaaal.
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Diantara semua anak, smak percmpuoanlah jang sangat dimang)e
kan, bepitn pula apak tuppgal. Jang sangat memandjakan Jisunping
tunja adalah peneknja, sekingea banjak jang mendjuc: baruk pera-
ngal anak-acak olehnja. Babkan ada oeang Minung jang measaakan
tuhwy sajang kepada tjutju lebih hesar daripada sajang kepada anak.
Dijika ibunjz atan mamaknia memarahi seerang anak, hampir selalu
neeehnja datang mengeteneali dan memarahi si- b ate si-mamak ituo,
tan memberd pedlindungan kepada anak tersebul seria menghibar ha-
Linja.

Jarp sangat dibargakan dan terpudji didalatn peckaumoan adalab
anak-anak jang baik tingkah-lakunja, jung muredese kula orang Mis
nang, jaitu anak jang tidak bersifat aggressif dan impolsif. Anak jang
tindak-tanduknje menggangen  ketenferaman omum sangat ditjela,
karcna jiu tidek disukai anak-annk jang suka berbigoqa keras-keras,
apitlagi techadap orang-orang jang lebih wa, alsg berteriak-teriak dan
mendjerit-djernt digempat umnm.

Tetapi ketjenderungan ini kadong-kadang mendfadi berlehib-febih.
an, jaity anuk jang pendiam, jang tidak banjak menundjukian inisia-
tif dun kegialun, mendzpat pudiisn puls,

KEKERASAN MAMAK

Ketika masih ketjll, bamjak keinginan anak jang diperiututkan
alelr ibunja wac ajabida, Jang apak keras selalu adalah manmsknja.
Korcna hubuogannja leblh rapat  dengan ibunja somendjuk ketiil,
anak-anak Minang pada umumnja lebih sajang dan lebih kasiban ke-
pada ibunju daripada kepada ajab atauw mamaknja, jang hanja disegani
dan ditakutinia. Anak-anak kebanjakan takut kepada mamaknja, jung
diarang bermuka ramah, jang selaly memikulkan disiplin kepada ke-
mehakannja, dan mamak injtah terutama jouy serinpkall menghoekum
anak-unsk juoe melokokan sesuatn kesalaham,

Didalam perkavman Minang, jang sabgat dilakoti olch anggota-
amprotanja adabid pengawasan mamak Jdae pencdapat wmom dinagard,
karena jpi rantal tuk kebhatan jang membelenegy kelakuan sosial dan
kegiatan wjap arang. Dika sesearang menjmipang dar apa disciudjui
oleh umum, ia akay dwnarahi oleh kapdfo parit’ atan mamaknja, dan
ia akun mendjadi bush mudut orang banjak, diperpundjingkan (sub-
jected to public gossips). Pendeknja kemarahan mamak dan gundjing-
an inilah jang merapakan safah sata alat pengawas jang effeknt di-
sudty nagari. Orung-otang jang berani melanggarnja akan mendapat
mala besyr: bukan mereka sedja, tetapi sehuruh sp remoh-padansn ja
dan orang-orang sckampungnja, Djadi disinl terdapat pengertian tang-
guny-djawab bersana (comunueal),



LATIHAN KEPANDAIAN

Apabila anak-anak mulai mepingkat dewasa, maka kepada me-
reka diadjarkan kepandoian-kepandatan orang tua didu-dulu, kepan-
daian jang dikehendzki ibe dan mamaknja, jang akon diperpunokan
didalatn perdjuaccan hidup mercka kelak, Djika mamoknje bertani
atau berdagang, atsu tukang 2tau gure agama. make dikehencaki das
disuruhnjn kemcnakannfa  mengikati djedjaknis, karenz tiap orung
mengangeap bahwa lapangan pckcrdjmmnjn jang lebih idcal,

Mereka mulai diadjar menperdjskun tanah, awm memdjaul nmak
semang mamakeji dengia. membantnia berdagang, beladjzr mendjadi
tukang kaju, lukang tembek, pandai emas atau pendsi besi, atag me-
nunivt inie agama disurawsurau. Pada wakte s Bertambah banjak
petundjuk dan nasehat jamg dibenkan kepadanja, teniang bupgaiana
stharpspjn orang hidup didunia.

Mulai wakww itu divdakanlah pomisaban jang keras antara pemruda-
pémudi dan gadis-gadis didalam pergawlan. Tiap-tiap anegala masja-
rokat mengawazinja denpan kernus, terutuma pemuda dar pemudi jane
berlajpan Aespudng dan suk.

Anak-anuk perempuan jang meningkar padis dipaksatah berangsor-
anpsur membantu ibunja didapur dan mengorus rumah-Giogga, bela-
diar memasak sedikit demi sedikit. mendjabit, menjulom, pendeknjo
semua kepandaian janp patut dipungal oleh seorang ister, Guedis jang
eoak masakannje  dan beesih nmtah serta pakajsonja, serla pondai
ncngasuh adik-adiknpe, dipadi oleh b, moamak dan teangeanja,
Pendeknja tap gadis diberi [atthan-ktihan supaja kelok mendjadi isten
JANg Eunawan.

Disamping ltu banjak pula pemuda jany dindjar pentjak dan silat
dengan maksud supaja moreka i membela diringa, diika diserang
oleh grang lain jang berndal djuhac” Didunia ini sehunjok omng jang
sdjing kepada kild, sehunjak wu pula jang benii™, Kata arnog-trang
tua Minang kepada pemupda-pemuda,

Artinja didalam pergaulan hidap didunia less ini, dan tergtama
dirantan, ada orang-0rang jong oeaarnly simgrat kepada kita, mag ber-
sababat dan tofotg-menolons dengao kita s tetupl disomping itv, tanpa
sespaiy alasan odn puld orang@oTang jang mempunjai antipati <adja,
bersikap negatil sadju terhadap Kitd, aggressil npa scsaatu prosokasi
tart pihak kita, mau mentjelakakan atau mengudjuk Berkelabi. Terha
dap crang-orang serupa i perhy adanja Kepandaian perjak. “Musuh
Jjangan ditjard, tetapi kalaw datang djsogan diciakkwy,” kate peparub
otung-orang tua Minang Denikianlady pomede-pemodis i Jikatin
nentjak gan berketabi sampai mahit betol, entoma taline mengelah-
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kun serangan-serangan lawum, dan kedwna pandai melantjarkan pem-
balasan untuk mendjerakan penjerang itu.

Dijika ditasa tidak tjukop kepandaizn pentjak dan beskelahi it
waka kepada penuda-pemuda diadjarkan pulz dmo sihic 3tae tenung,
jaitu mengalaian tawan dengan kekuatan gaib sadja, dengan mema-
kai obat-ohatan atau wantera belaka, Hal in] dianpgap perlu djuga,
sebab ditjerf erakan oleh orang-orang jang pulang dari rantan, balwa
ada daecah-dacrah jang penduduknja mau mentjpbakan sihir dan ra-
tinunja kepada orang asing, tanpa stsuatu alasan jang sgh. Untuk ni-
lah kepandataty sibir i, jakni buat membela dici, bokan untul me-
njerang dan mentjelakakan orang jang (ak- bersalah,

Kabarnja tap orang jang menuntut il gaib tu harus berdjandji
lehih dubu, bahwa ffmunja v tidak akan dipergunakan ontak men-
tjapai sesuaty maksud jang diabat, Dan crang-orang jang beriimu pa-
ib ini memang disegani, djike tidak ditakuti, oleh masjorakat Minang,

Tetapi kalau diperbandingkan proseniasenji, adalah lehih hanjak
orang jung tidak pandai pentjak dun berfimu gatb dacipada orang jang
pundai dare mentpunjai kekuatan gaib, Hal inl disehabkan oleh adanja
anggapan bahwa lanpa pentjak dan ilma gaih, orang djuga akan men-
dapat kemadjuan difapangan penghidupan.

Belakangan ternjata, sesudah hanjak berpenpaloman dirantan, Lah-
wa bapjak pemuda jang dulunja  engpan beladjar pentjak duan itnia
gaib. menjesal karena tidak mengambil faedah darl kesempatan jang
ditawarkan ketiks masih dikampong, Dan termjata pula, bahwa dine-
geri lain kepandaiap pentjak Hu merambahb penghermatan orang ba-
gjak, dan memundurkan hati orang teroboh jang tedinja mag menga-
dink berkealahi.

INDIVIDUALISME BITEKAN

Seperti sudah dikatakan pada bagian lain, anak-anak muda dididis
bergantunp kepada sukunja dan kelompek kekerabatannja, dan harws
menjesuaikan diri dengan apasapa jung telah didjadikan ukurancebucun
kelakuan eleh arangrarang kampungnja, Menjornbengkan din sangat
diticly, karena ini merupakan saty sikap jang ingin melebihi orang-
crang disckitaenja, dan begitulah seseorang tidak boleh menendjolkan
tiri atau menpginigin kesenanegan orang Iain, Sebaliknia orang jang ren-
dah bati mendapat pudjian, suatu tonda bahwa ia tidak mempunjai ke-
inginun hendak nrengalasi tetangga-leangranja,

Selain ity diedjek pule orang jong mentiori keuntungan untek did
searang, atau bekerdjn keras untok memperkajs disi seorang sadio.
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Sebab fang harus lebib diulamaken iafah tudjuan-tudjuan bersama jerng
diakui oleh crang-orang Aemprangaie, wratama penghulu-penghalu.

Bagaimanakah djadinja demgan  keinminan-keinginan  menjeranc
largressivity] jang terdapat puda tiap-tiap orang jang berbadan schat?
Kcmanakah disalurkan ? Bissanja disalutkan kedalam obsolan dile-
pau-lepan, kepada kompliotan bersama mempergundfingkan orang Jain
fang kebetolan lewad, atau kepadn  persaingan ketjil-kesil diantara
wereka janp mendiami satu tempat.

 Pendcknja individualisme tidak dibolebkan tumboh dan berkem-
bang ¢i Minangkabau. Dan memang lidak dapat berkembang, scbab
tiap orang akan mernsa dirinja {idak aman, djika ia tdak mendapat
sokongan moril dari anggola-angpota  perkaumannja, atau dianggap
sebagai scorang asing oleh orang-oranp disekitarnjs, djike tidak akan
sampai diugit keluur kampungoja, stau lidak diakot sebapoi kemecoa-
kan lagi olech mamak-mamoknja,

Demikianfuly, djika dipurhatikan perkembanpan diiwa pemuoda i
Minangkabau pada uniumtiy, mereks lekas sckali mendjadi matunyg
{precoctous), sebagal akihad dari pemberion peladjacan don naseha:-
nasehat jamg dilaksamakan antara sebeutar, ditumbah dengan tekunon-
tekanan moril. Dan memang inilab jang dikehendaki oleh oranp-orang
tua disana, jang sangat menghargakan scorang budjang atau gadis jang
berpaham, artinja jang sudah pandai dan mengontrol pikiran dan 1ing-
kah-lakunja, dan bidjaksana dalam tndak-touduknja. Kareoa it ham-
pir dimana-mana di Minungkabau kit djinmpai anak-anak ketjil jange
urmumja hary sckitar seputub takun, sudah seperti orang tua jang so-
pan lngkah fakunja.

Tetapi kerapkuli puba kelukoan serppa it wemperlinatkan suat per-
kembangan psvchologis jang 1idak normal dan tidak wadjor lag, Hat
ini ditimbulkan oleh paksazu dan tekanan dari luar terhadup kodrat-
kodrat alamiah jang berkembang didalam diri anak-apak moda e
sedang menempuh djatan pertwmbuhannja, Dan tidak djwrang didjpon-
pai anak-anak jang berpaham pada wakto kel ite, bila mercka sudah
setengzh tua, mempertondjekkan kelabvan-kelakuon jang agk dja-
lang, atau !ingkah-aku seperti kaniak-kanak . scolah-plah herhapni te
naga jang ditindas selama Ioi memberantak,  tetapi dengan kekustan
jang berlipat panda.  Dijika ada teedjudi didalam sedjaral pendjabiat
jang mendjudi orang sagji, maka jong keraphali dilibut jalah oramg jang
sutji semasa kejit, mendfudi badjingne sesindah setenpah wmur.

Tekanun-rekanan morll terug-menerus sedemakian adakalunga mes-
pulihatkap pedjala-gedjala jang Bin tjorakaja, apabila anak-unak it
sudah dewasa. setelah libidonjy malai berkembang. Faitu banjak -
udda jang ageressif dos mencnlang pendapat wmess, wemperlihatkon
aksi-aksi demonstratil dun exbibigionistis jang bermaksud menarik pey.
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Jhatian orane banjak, dan bavjak gembar-gembor dalam pertjuioapon,
mengeluarkan wiapan-utjapan jang tidak berdasarhan kepjataan dan
akal jang sehat, scolah-alah asul berbijara sadja.

ANAK-ANAK JANG TERLANKTAR

Tidak ketfil pula djundabnja anak-anak muda jang tidak mendapat
bimbingan jung baik dun scharusnja; mercka fidak mendapat penun-
diukkan diadan jang teprt dan peadidikan jang pepuh kesajangan buik
duri jhu atawr ajak, maupan mamaknja, Thonja, sebagaimana umemnia
perempuan kampung, adalah seorsne wanita jong beluim gerdas, ajab-
nia lehih hanjak diluar romah, dan divumah isterd-isterinjn jong lain
djika berpoligami, sedung mamak-mamzknja sibuk Jdengan perdagang-
annja atau kegemarannja masing-masing.

Lebah fjetaka lap apabila ajulinja ity seorang hangsawan, orang
dizmputan, iartawane QUL seOrunr por agama (sjeel) jang eckemp-
ka. Bukan sadjn ia herisierl scorany Tapi, tetapi dua atag Gea orang
kagl. Bukan dinsgarinja sudja, bahkan adu djugs jang dinagari lain. Ada
pula jong lebih dad cmpat isterinja, dengan mengjeraikan isterinja jang
korang nwnarik,  Dan nscanciah nasibnja onak-anak terscbut, djika
ibunja jang dikasibnje il mesdapar nasib bueek, Jine ditalak oleh
ajthnja,

Hamka senchiri schagai anak memtjeriterakan peagalomannjy jang
pahit didatam autobiceralings, schagal akibat dari poliguni e, 1) K-
i

"Perkawinan beruleng-ulung, kawin dan Ljerai, kawin dan bertjerai
puln, acaloh adat: adafsh kemegaban jaug hares dipecuny tegull, baik
arang jany lerkemuka dilam adat. atau orang Jang terkenwka dalam
agama, Padi jnz musill meptiokupi buat dimakan  setabun, sawah
jang boerdjeradjang, Lelang fang buas. adalah sandaran wpoh bagi seo-
rang penghuly wtav manak, akan menerima seorang alio atag searang
penghuli djempuean, mendjzdi nensne®™.

Di'jeritakannja, hahwa ia kerapkoli menjaksikan itmnja menangis,
sampal pembucz makanjn,  difka wjahep perpn kawim,  Dan savdara
perempaan ajahnia fecsenjum-senjum melikac )

Seburaimunz Junet dimaklumi gan dibenarkan oleh orang jang ber-
akal schat, unak-anak dari scorang ajab tetupi iim-':hEnja berfainan dan
betmasuhan, tiduk akan bersthap mands dan toles serla men‘finiai se-
orang terladap jang lnjanja, Anarn mercka jag seibu munghin lerda-

Iy  Flomtha, feooer "--"?""'."-"f Wi hal. A= 4T
23 fkd bal. 40,
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pat perasuan saling memjinta, fetaps terhadap sandara-savdara dun ibu
lain, djarang sekali diketcmukan orang jang mentjintainja, '

Besar sekali kemopgkinay, dan kebanjakan terdjadi mereka saling
membentji, bersaingan dan berebutan Ljinta dan harta ajahaja. Pen-
deknja anak-anak itu menarul simpati kepada ibunjn masing-masing
dan menjertai kebentiian jbunja kepada madenja  dan kepada anak-
unak madunfa

Terutama apabila ajahnis searang hartawan, jang mempeoleh ke-
kajaan demgan pentjoharian berdaganp, dan dap  isiednja berusaha
memperoleh anak sebanjak mungkin supaja mendapat bagizn warisan
jamg terbesar, maka dilka si ajah meninggal dunie. terdjadilah pere-
butan kekajaan jang diseriai dengan permusuhban,

Dalam keadaan demikiom, sebelum ajahnja meninggal, subur sekali
tumbubnja keserakahan, kebentjlan, scmangal pesaingan dan kerusa-
kun pekerti, dan scbagai akibatnjo disorganisasi sosial.

Dika pertambahan pendugduk jang berlongsung disuaty dactah ter-
diri darj anak-snak jang selale dalam kegelisahap, tjembury, kedenpki-
an dan kebentjian serupa jtu, jang didabivkin oleh seorang laki-luki de-
ngan beberapa isterinja, maka pertambahan ite tidak menguntungkan
bagi kemadjuan masjorkat, dan udak bersifat konstruktif dan posiif,

Anpk-anak tidak dapal mepgangeap ajahnja sebapai ajah sepenuh-
nja, dan hubungannja tidak mesea dan rapar, dan sebagei akibamnja
keifintaan ajah kepada anak-anaknja dalam sistemn matrilinial dap ka-
dang-kadang poligamis itw, bdak sebesar kesajopgan seorne ujuh
kepada apmk-anoknja didalam sistemn patrilinisi dan monoginis,

Didalam autobivgratimga itu diuga  Humka menpaakan babwa
ajahnja sendiri dirssanja tidak ajabnja lag, semeundjak ibonja dite-
ratkan. Ia menarik dirinja herapgsucangsur darl rumah jane tidak
didiami ibunja lagi. Ajahnja lidak didekatinge. Tidak ada lagi jang
skan didjadikannju pedoman didalam hiduprja. Kian fama ken di-
rasainja renggang dengan mahnja. Maka mulnilab i meojisihkan di-
rinja. Hidup scsuka batinja, bertuiling kemana-tung, agaknjn hen-
dak otenghiburkan hatinja jang duka 1}

Apalagi djika ajohnja mempunial isteri dus atau tga dikampuny
atau dipagari lain, dan (ebih tjelake lapl) mempunjai aoak-aak ks
disana. Sikapn] akepada snak-anaknja itu tidek suagat nenjsjangi dan
perasann tjintn ajah itu tidak sangat mendelam, Bewl ada sunto gotaran
alau reszksi didalam kalbunja fap kali i bertemu dengon anak-mak-
nja, didjalan raja, atau dipasar, stau dulam seare perhelatan, wetapi ke-
terhaman jta hanja sebentar, tidak lama seperti sikup dem peragsan

il Thid bl A dao 3L
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scorang ajah terhadap apak jang semendjak ket hidup serumah de-
ngan Jia.

Kepala Djawatan Penerangan di Bukitinggi bertjeritera kepads
saja, babwa dulu ada seorang perghuly jang tidak mengenal anak la-
ki-lakinia fapi sewaktn bertemu didjalan, Pada spate hari pasar, peng-
hubu itu pulang dari Bukittinggt kenagarinja dengan menumpang se-
buabh delman kepunjaunnja  szadiel, jang dikendalikan oleh kusimja.
Penghulu ity seorang Kaja. Dischoal kampurg ditengah djalan pulang,
seorang anak laki-laki amur sembilan tahon, mengedjar delman im dan
betlari-lar dizampiognia sambil memegang-megang deltman ito.

"Hai, enjah engkau dari situ, anak kurang adjar”, kata penghuly
itn menghardik anak tadi, jang fahs lari ketakuatan.

“Tahukah engku datuk siapa aeak jang engke marabi 1adi?" tanja
kusir #tu kepada madjikunnja.

“"Mana pula aku tahu. Teotulah salah seorang dari anak-anak jang
tidak diadjari dikampung in”, sahut penghulu radi

“Kaluu engku datuk ingin mengetshui, itulah ansk engku sendiri
fengan ister engku jang bemama st Anu dari kamposg tadit

"Astagfirnllaaah,” keluh pepghulu itu, ”Si Bujung kiranja jeng
menpediar-ngedjarky tadi”.

Im bukan suatn peristiwa lang djarang sekali terdjadi di Minang-
kabau, totapi kerapkah ajah tidak mengenal anak-anakaja lagl, ka-
reny banjakijy dan berpenijaran diberbagal nagan,

Demikianlah djika seorang ajah harus membagi-bagi tjin'anja di-
antarz dua tiga isterinja, atau diantara belasan otaw duapulubhan anai-
nja, Keadaan hatinja pada saat iru diganggu oleh pertimbangan dan
kekuatiran, kalan ia memperlibatkan kesajangannia jang agak besar
kepda salah secranyg anaknja, isteri-isteri dan anak-anaknja dari steri-
isteri jung lain akan tjemburu, dan mungkin ia akan ditjela oleh orang.
orang luin dan pasti akan ramai pertjakapun mengenai hal itu.

Scdangkan antara anok-anzk jang scibu-bapa masth djarang di-
djumpai kevkurag, apalagi diantara mercka jang dilahickan oleh ber
bagai ibu jang suling bermasuhan pada dusarnja. Mungkin pada Jabir-
nja sereka masing-masihp memperlihatkan muka jang manis, sikap
jang panias dan perkataan jang mesra, tetapi banjuk didenpar tjeritera
ientang permusuhun dibelakane lajar,

Scbab orang-orang tua di Minangkaban menpadiarkan, buhwa be-
tapapun besaruja kemarahan dibuti, pada zir muka djanganlah sampai
J_mhhntan. “Biarpun harimau didalam hati, hendaknja kambing djualai
fang dikeluarkan”. Qrang-orang tua disana mengandjurkan supaja pe-
ragaan jang meluap-luap ditekan, dan air moka didﬂjﬂ‘upajﬂkﬂrl 5U-
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paja tetap dijermh, sehingea apa jasg bergolak didalam kalbu tidak
sampai Lelibutan kezannju oleh vmng Iain.

Anal-anak jang dibesarkan didalam lingkungan jaoyg buruk scrups
ity, jang mengalani berbapm keketjewanon didalam hidupnja semasa
ketjll, fapg kurang diperhatikan pendidikannjs, dan sangae diabaikan
pembentukan pekertingy, pastilal tidak skan mendjacs 2pgrota-angeota
masjarakat jang baik, serba pena dan berpikiran sehat dan berpern-
534D SegAT.

Karena pendidikan dun pengadjarannja disir-sinkan maka mereka
mendjadi orang-orang jang tidak sanggup memberikan snmbangan
jang baik  kepada prmbangonan dan keschatan masjarakamia, apaln-
gi diika perdjuangan hidup mgdai makin scmpit, dan tiap-tiap orog
harus memperdjuangkan sendiri wasib dan peatjzshariao rezekinja,

KELEMAHAN-KELEMAHAN FEKERTI

Hidup dibawah sistem ma'rilinial dan sosial-ekomomix komniuna-
listis ity tidak memberi kesempatan dan dorongan kepada tiap orang
untuk mengembangkan individualitetsjs seluas-luasnja, mengerahkan
pikiran dan tenaga sendirl untuk mentjiptakes  kehidopan individuil
jarge berdiri atas kekvatun seodiri dibclakang hart. Sebaly Lingkungan
hidup disgra tidak memberikar ketjerdasan akal sescarang nituk da-
pat menentukan sendicd tindakan jang tepal jaope harus diambil dice-
ngal pergolakan hidup ini.

Ketjerdasan ite biass ditundjukk.?n oleh sikap bebas, Eeberanian
moril, kegiatan bekerdja dan heperfajaan atas kesanggupan seadir.
Sabaliknja didelam lingkungan k@mpiang orang-orang meaigharapkun
dari memak-mamaknja, atayw bantuan dari erang.orang sefanpuangnie
janp wadith membanunja tiap kab dan-sanaskaja didalan kesenipitan.

Meskipun tiap pertolongun dan bantuan dari orang lain patut dite-
nma dengan scnang hati din besterima kasih, teatpi pertolongan dan
hamuan ity tidak perlu, diika seseorang bewl-betul bukan pemalas, 1e.
tapi mae membanting tulangnja.

Tetapi sebapal akibat pendidikan didalam lingkungan kommuanu-
listis ite, ada setengah oFang jang terus-menerus menghendaki sokong
an orang lain, bizrpun winurnju sudal seperemipat obaid, dan sefahs
ntenpemis-npentis Kesani don kemart. misaloja, dalam usshania hen-
dak melandjntkan sekolahnji, Ta enggan mentjari pekerdigan Jun -
dup berdiri sendiri, malas akan memiku! langgungan tugas sehar-ian.
jang sangat berat dirasakan elch hatinja jang lkemaoh,

Karena semendjak keijii hidup berpantung kepada orang tain, pe-
rasdannja mendjadi lemab. tidok pertjzin kepada kesougeupin twnaga
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dan akal sendimi, selamania ingin bersandar kepada ketjakapan dan
Gutiuren keringat orang dain dalam mentjupai kepuasan pribadi. Orang
begini baru mau bergerak, apabila ia wlah dikagetkan dan dipaksa
oleh spatn keasdaan, antjoman perubghan baru aan suaty kedjadian
jang menjedibkan. Misalnja, orang tempamia bergantung meninggal
dunia atau dipetjat dari pekerdjaannja.

Besandar kepada orang jain telah mendjadi suatu kebissaan dari
ketill pada setengab permnuda jang dibesarkan didalam lingkungan sis-
tem matrinial it, sehingga sukar dibuangkannjs, daa sclalu imentiari-
tjarl mamak jang dapat didjadikunnja tempat bBerpaniung, djika jba-
bapanfa sendiri tidak ada lagi, dan dibgrapkannia Crang-orang iempat-
nja bergan!ung e akan bekerdja untuknja.

Orang-orang jarg mendapatkan pendidikaw lemah ing takut meng-
hadapi kesukarang hidup sehavi-hari, balkan mentjuri nafkah untuk
pengisi perutnja sendiri, Kehendaknja jalah orang berdjusng intuk dia,
din dia menerima vnaknja sadja. Karena ja selananja mentjar tem-
pat-temputnja berlindung dan mengharapkan bantuan, maka dengan
bersikap begini ia iidak mengembangkan bakat dan potensi sendird,
den schagai akibainja in membiarkan lewat berbagai kesempatan jang
akan dapat membikin dirinja beruntung. Karcna sangat malas, in tidak
Hukup mempunjai kewaspadaan dan tidak tangkas mengambil faedah
duri iap kesempatan jang muntjul disekitamja.

Merekn umumnja mempunjai gambaran jang keliru tentang selok
belek kehidupan int, sidak menjadar, hukum-hnkum ekonomi, dan
tidak menginsaft pufa, bahwa didalam hidup tn tidak baik djika arang
A menerma sadja (passif), tetapi djuge harus memberi (aktic). Ka-
rend senamtiasa membutuhkan pertolongan dan sokongan, orang-yrang
jang menggantungkan nasibnja kepada orang lain ini mengharapkan
pemtberian jang lebih besar daripada apa jang SANZEUD orang Lain g
menjediakan.



Bahk V

WANITA SEBAGAT ISTERI DAN 1BU

MENDJAWAR pertanjaan, manakab jang lehih disukai meeeka, di-
snugerahi cleh Tuhan anak loki-laki ataw andk perempuan, kebaniak-
an kaum ibu Minang mengatakan, babwa mereki Jebih suka dikaroniag
anak perempuan, walaupun biasanja mereka menambahkan kemudian
bahwa djika diberi anak laki-laki akan dizamba‘nja djuga dengan wu-
katjita.

Ditanja fagi mengapa anak perempuan jang lebik disnkai, mencka
mendjawab : karena anak perempuad vmumnja lebik baik kelakuannja,
tidak senakal antalk laki-laki, dan biia berangsur besar dia dapat paem-
bantu didapur serta mengurus rumah rangga.

Orang Minang, teratama kaum ibunja, lebih suka mempuapai ianak
perempuin itg, pada hakckanja karcon dia jang aken memnperpan-
djang gatis keturynaoaja, memperbanjuk anak-tjutjn menurotkan garis
ibu, dan denpan demikian mengembang-biakkun angpota Kampuung
sendiri, Apalagl anak percmpuan ttu jang berhbak mencrims, meme-
ganp daon mendjaga harla pusaka.

Tentang anak laki-laki dikatakan, balrwa bila elah beristeri. menu-
rutkan sistem matrilokal, ia hanfa memperbanjak orang kamprang fain.
sebab mpak-anaknja bukan kepunjuannin,  melsinkan akan mend;adi
anpgota-anggota suku ibungs. Dan djika in beruniung dakum pendugane-
an kelak, kebanjakan harcta pentjaharianuju akan tebin banjak dibibwin-
kannja kepada anak-anaknja, dan dengan demikian memperkaja etang-
arang suko lain,

Djadi kesukaan orang Mang mengensi dicnis kelanin anakuja
ilu bertalian erat sekali dengan kebudajaan, pandangan hidup dan he
rentingan ekenomi mereka. Berhulungan dengan ini maka didalan ke
luarga Minang, anak perempuan mendapat kedudukan istimewn, lebit
dimandjakan olch ibu dan mantaknga, dan sthap mercka teehadap anak
percmpuan tidak keras sepertd terhadap anak-laki-laki, Dan anak po-
rempuan diberi didikan chusus supaje kelak  mendiadi seorang interi
jang baik, pandai memasak, gunawin dae schagainga,
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Perkawinan itu oleh orang Minang dianggap sebagal suatu hal jang
dibamskan, Sebabnjz adalah karesa zaogatlah memalokan djika se-
orang gadis dewasa belum hersuami, dan scorang laki-laki jang swdah
landjat umurnja belem didjemput orang.

Gadis belum bersuami adalah satu dianiara empat hal jang  me-
nurutl pepatah adat memalukans beg orang Minang, jaitu: 1) anak
radja keparasan, 2) rumah gadang ketitisan, 3) majat terbudjur te-
itgall rumah, dap 4) gadis besar belum berspami. Unluk menutup main
i1 orang dibolehkan menggadaikan harta pusaka : fak erras bunghal di-
asah, rak kaju diendjang dikeping,

Biasunja gudis jang masih muda betul telah dipersuamikan, karena
keluarganjs merasa malu menjimpan seorang anzk gadis dirumahnja,
dar kuntir dikatakanr orang bahwa anak perempuannja tidak faku-
laku. Disamping itu pada masa belakangan ind ada pula pertimbang-
an tkonominja @ jaiu anak perempean jang lekas dikawinkan, lekas
membebaskan kelvarzanja daei apggungan  memelihacanja, bahkan
mungkin barjak sedikitnja dis dapal metbante orangiuanja, jang seti-
dak-tidaknia tentu mengharapkan bantean darn pihak mesantunja.

Didalam perkanman Minangkabau, fiap perempoan jong sudab
dewasg, djiku Yidak bertjatjar besar, entalah sudah bersuami. Didaerab
pedalaman, sepandjang pengetahwan sapa, sehuruk-burek perempoan
tentolah sudah petnah bersuame, binrpun untuk beherapa bulan atay
pekan sadja, Stbabnja ialah karena orang twanja jang mentjarikan sua-
minja, dan kebanjokan tjalon suami djarang jang pernah melibat tja-
loil jsteripfa sebelum malam pertama,

NAIK MARTABAT

Gedis-gadis jang diam dikampung merasa, bahwa mariabatpja di-
daiam masjarakai dan pandangan ceang-orang kampung terhadap di-
tinja akan hertambah tingei, apabila mercka sudab bersuami. Karena
Hu hersuami adalah merupakan satu djalan keluar dari kongkongap
kegadisan, suatu daja-penarik jang tidak dnpat dishaikan begitu sadja.

clnir itu, apabila telab menikah, dia tidak lagi dipandang schagai
seorang anak ketil jang masih hidjaw; pembitjaraannja akan molaj
didengar didalam perpaukan wanita-wani'2 dewasa jang sedab bersua-
mi, jang telah merupskan satn golongan terséndiri didalam perkaum-
i,

Diika dia telah babie, badannja sudah besar dan matung unmk ber-
suaii, tetapi belom djuga dipersuamikar, gadis-gadis itu biasanja akan
merasa maju, apalogi djika gadis-gadis lain jang schaja dengan dia 1e-
lub bamjak jung bersuami, atau tclah dibawa suaminja kevantau, atau
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sudab beruntung rmendapat anek. Diz maiu pula, seolab-olah diantara
teman-icmannja dis seorang grdis jang belum lako,

Sclama dia behumn bersuam, seorang padis - disengadjs ataw tidak
binsanja dipentjitkan oleh sahabat-sababatoja jang sebaja, sebab mere-
ka berbaur dengan wanhia-wania muda jang telah menikah sadja. Bi
lamana bertemuo didjalan, betal dia akan ditegor, atau disdjak ber-
tiakap-tjakap, tetapl lazimnja sebentar dan seperhunja sadja, karena
persahabatan mereka tidak akan sekaril dan semwsra jueug dulu-duly,
semasa mercka masih kanak-kanak dao stitus mereka belum berbeda-
beda.

Pendapat umum dikampung mengharapkan balwu scorang godis
jang meningkat dewnsa sudsh scharusnja ditjarikan djodohnfa, Dijika
harapan ini tidak dipenubi oleh mamak dan ibusja, maka orang bamjak
akan menaruh kasitan melibatnja,  dan akan mentjela kelenpahan
orang zadis ito jang belum hendak mentjarikan seofang tumpangan
bagi kemenakan percmpuannia.

Bertambah toanja sescorang padis lidak dapat disshan-tahan, dan
kenfa'aan biologis ini lebih sanpat menguatickan bagi tiap padis jany
diam gikampung, jung kurang tjantik dan menak ruparin Makin k-
djul umpmja diz makin relisah, Id.-m dia bertanja-tanjs didatam hai-
nja mepgapa ibu, wmamak dan ajahnjs belum djuga hendak menjari-
kan scorang laki-laki untuk lempainfa mengranlongkan pasibijo.

Dia kuatir, kalau-kalau dis akan mendjadi - seotang peoawan 1ua
jang tidak memperaleh hesempilan untuk hidup berbabigie dadalam
perkawipan, Kekuatizan ini jang mendesak-desak hasrat =eozing padis
uniuk sepern bersuamit kettka §agd masih moda cemadia dan masib ne
narik, dan makin landjut umarnga Ddeambah Seraski de-akan it di-

rasakanmja.

Ugtuk mendjags supajo anak perempuannja djgngan putps s
dan merasa dininja kurang menati. maka keloargr Mipang selalu
berdaja-upaja menghindarkan It}l’djatl!rllj'.ll adik  searany gadis lehih
dulu dipersuamikan daripada dia sendint, ;Ji‘n_l;ilﬂ perkatain imn s
orang padis dilanglahi oleh udi_klljﬂ. }.]“1 i Biasana terdiadi, spka
adiknja lebih tjantik daripada dia sendirl, dan tap Lamatan antehaia
ditolak oleh laki-laki jang didjeraput. scdung lampran unluk wdibnia
segera diterima orag

Ketjnalj kalau scorang gadis diam dikofa. tidak akan dipindaw;
djangpal, djika dia belum djuga bersunmi, seduag unironia sudabi fehils
dari duppuluh tahun, Didalan sgusan Ridup dihey s ko, <r-2orang
gadis lenjap ditengah masjarakat faag fani, dan kspea iy ik ba
njak orang jang menghirauksn, :I}'Jﬂ?m!! dia h.:l_:ﬂl kuwin alne belum.
Apulagi djika padis itu bersckodah, did mempunidi alasan wdab belan
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hendak mentieburkan diri kedatam kantjah perkawinan. Tiap perta-
njaan pihak kerabatnja, atau orang fang berkepentinpan lainpja, da-
pat didjawal: oleh thu-bapanja, bahwa enak perempuannga masih ber-
sekolah dan hendak menamatkan peladjarannja dulu,

MENTIARI MENANTU

Bilumana seorang anak perempuan Ji Minangkaban sudah the-
ningkat remadja, pihak keluarga ibunja dap ajahnja, janp sudsh lama
memperhatikan perkembangan djasmani anaknja dengan peturh minat,
dan sementara i teldh bertahun-tahon pula mengadakan persiapan,
mulai bertanja-tanta dan herichtiar mentjarikan fenrang tjalon menan-
T jang pantas untuk anak padismja itw. Datuk atan mamaknja, atago
keduanja, pads suate ketika jang baik dwn dalam suasana tenung dan
resmi, mengadjak afah gadis terschut berunding dan berranja, apaksh
sudah terdintas pada pikirannja seorang laki-laki jang Iajak sekali un-
tuk diminta mendjadi menantu mercka, Masing-masing haditin dida-
lam perundingan ite mengemukakan tialon jang dipandangnja pantas,
dan mereka laly mempertimbangkan masak-masak keturunan, kemam-
puan, kelakvuan, perasaan tanggung-diawab dari orang-orang jang akan
dilararnja.

Pada umumnja orang Minatp mempunjaé ukuran-ukuran jang ter-
tente mengenai menantu, dan sescorang talon menantu hepdaktah da-
pat memenuhi sjarat-sjarat jang ditfiptakan oleh penilaian merska, Me-
rantu janp lebih disukai adalah laki-laki jang berbangss  fketyrunan
bangsawan), atau orang jang berharga banjak, atau jang berkelakgan
baik serta ta’at berapama (telap mendialankan sembahjang limg wakyy
tiap hart dan puasa selama batan Ramadhan), Pada wakty belakapgan
ini dikehendaki pula orang jang berpangkat. Dan akan lebih e s s-
kan, djika keempal sjarat tersebut dapat dipenuhi oleh seorang tjalon
menantu, jakni ia seorang bangsawan, berpanpkat, berharta, dan ber-
kelakoan baik pula, artinja tidak nkan menjiz-niiakan steri dan anak-
anaknja.

Tetapi ini djatang didjumpai. Sebab itu dirasa memadailah djika
tiga atau dua sparat torsebuot dipunjai oleh tjalon menaniunja.

Sjarat kebangsawanan (hkemukakan dergan tudjnan supaja tjalon
menaftunja djangan seorang jung lebih rendak martabatnjp didalam
perkauman nagari, dan apar anak-anak jung akan dilghirkan anak pe-
retapuannia kelak djuga tinppi tnartabatnja dalam pergaulan hidup {i-
nagari.

Lazimnpa scorang padis tidak ditanja lchih du'u, amaksh dia suka
atau tidak dikawickan dengan talon suami jang ditjarikan olch ke.
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lussganfa. Dia mengetahut akan dipersuamikan, hanja kedda meithat
vrang-orang dirumaheja mengadaken persiapan untuk swaty pechelsr.
an, dan dari perljakapan perempuas-perempuan dischitarnja jang bin-
sanja suka berbisik-bisik ftu dketshuinja ataw diterkanfa dengan stapa
dia akan dinikaikan. Djika pilihun keluarganja tidak disukeija. dia
tidak boleh dan tidak dapat memprotes.

Tetapi apabila dia telab kowin sekali, dai djanda, buralah ditang
pendapatnja. Schab menarut pendirian orang Minang, seorang, djndi
sudah matang dan boleh melakukan pilihan sendiri, Djika dia vidak
suka dikawinkan dengan fjalon jang digjarikan oleh keluarganja, dia
Bolel menolak, dan meminta digjarikan jang in sadja, Dha boleh nie-
ngatakan siapa laki-laki jong disukainja, sata bak fanyg idak diberikon
sewakty Jia masih padis.

Kebiasaan jung banjak trrdapat alab pibak kelunrga padis jang
meneadinkun pirungan Kepadz pihak keluargn laws ki Apalvia we.
luarga tjulon mernantu itu setndju. begity pula oramg jung Bersang-
kutan, nraka ditentukanlah bard oiink mengadakan perhelatan, Ug-
tuk menentukan harinja jong baik, kerapkalt dinnints hantnan seorang
dukun jang pandai menedjunm. Banuan dukoe ind sanpat dibarapkag,
supaja perkawinan ity tidak menerrui kegagalan keluk. Schdn it djue
ra ditanjakan, apakah akan sesuni dan batk djvdobnja djika didjumn-
lahkan angkwangks nama gadis dan nuni tialon suaming,

Pesta-pesta kawin di Minongkabau dapay menuadjukban balwa
anzk perempuan lebih dintamkan daripada anak Laki-laki Schab tap
pesta kawin anak gadis lebih meomb, lebiy banjak meueisn ongkos
daripadn pesta kawin amok laki-laki, Uniuk pesta kawin anak padis
hamipir selalu disembelih sechor kerbau anau sagi, sedmg antuk anak
Inki-laki tjukup membeli diging dipaser sadja. Hal it nungkin dis
babian karena harapan lebil besar ditjrrabkan kepada seorang anak
gadis, jakni kehirrganju mendapat seorang menapin, dun bukan mer-
berikan sentang menanty uttuk orapg bain

SESUDAH MENDJADI ISTERI

Seorang anak dura merasa berbabagin sekalt pada hari-hure perts
ma dari perkawinaneja, scbab martabamis sodab mik didalam masjs
rakat tiagaci, dia gudah dianggap dewasa eleh dunin wauin Idin-.'u_u.:nrinj;n
tidak dipentjillkan Jagi seperti dulunja, dat din bolels menivinifan di-
rinje dengan bunges 1 "AkU isten LT

Menuorat sistem matntokel, gadis jang buru nicnikoh ite weap iy
gal dirumah ibunje, djadi belum bebas simia sekili daci suasiaa bels
dupan luma. Sebénacnja seorany gaidiv jong sadah dewnsn Dudpn 4
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pikirannja ingin sekali bebas dari kongkangan orang tuanja, dan per-
kawinan i dianggapnja sebagai sate djalan pembebasan,

Banjak wanita muda dikampung-kampung jang berhati saju dan
mengiri, apabila dilihatja wanita-wanitz lain dibawa spaminga yerun—
tan, dan diantarkan orang beramai-rantai kestaslen keretm-api, dan
oleh kerabamnja diantarkan sampai ke Bukittingei atan Padang,

Sclengal gadis adu jang baik nasibnja, dan dia pirang sekali, djika
dua tiga minggu sesudah pesta, dia dibawa oleh supminja kersoran.
Prisany lentulah dia akan memasuki Japapgan kehidupas barn, ba-
njak jang akav dilinat, didengar dan dialaminga.

" ... bila perempusn ite telah dibawa meninggalkan kampung ha-
lumannja, tinggal dirumah jing bukan rumah adat, dengan sendirinja
dia mendapat peraszan barw, perasaan seorang isteri jang turwl ber-
tangmnp-djawab™, 1)

Tetapl disamping kegirangan itu ada puta perasaan kekualiran
jang selaly mengeanpgunja, Apakah laki-laki jang membawanja itu dju-
Jjar, berniaksud huik dengan dia, dan betul-betw] dinta kepadania *
Sebaby laki-laki itv belum dikenalnjo sebelum kawin, tidak diketahui-
nfa kepribadian, peraceat dan kemagan lakj-laki itn,

Dan dikuatirinja pula, kalau-katay suamings jtu nantl menunty da-
teng Jbunfa ataw sandara perempuannja kerantau, dan diserumahkan-
by denpan isterioja. Djtka benar begitu, dia tidak akan menikmati ke-
tenteraman logi. Apalagh djika saudary peiempuan suamioja itn metn-
bawa anak-anakajt pula, maka akan ramailah remahnja, duan akan 4j-
dak miy bedunja dengan rwank gadany jang dilinggalkaonja dikam-
pung,

Diika seorang laki-laki membowa isterinja sadja, ia akun ditjela
oleh kerabatnja, scbab pepatah adat mengatakan : "anak dipangicu
kemenakan dibimbing”, artinje djangan isteri dun anak sendiri sadja
jang dibawa kerantau, telapi diuga saudara perempoan sendiri dan
anzk-anaknjs, walaupon ada Ajahnja, jang menurut peraturan dona
(ketjuuli Minangkabau), wadijib membelandjui anak ity

Isteri-isteri memang seoang sekal; mengikuti suaminga kerantau,
ietupi kerupkali terdiadi rumab-tangga mercka dikatjaukan oled, ke-
rabat suaminga.

Apabily dia sudah berunak, kepada anak-anaknja dikatakaunja
bahwa menurat agamz anuklah jang berhak mendapat kentamaan pen-
didikan @an asuhan darj ajabinja, Anaklah ahli waris bapanja.

Sehaliknja saudura Perempuan dari laki-laki v menpadjarkan pu-
la kepada anak-anaknia, bahwa kemcnakag jrng mendjadi penungkat

Hamlks, Kauang *EIMHIAH '.'rdnp. fial. 4.
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mamaknja, jang berhak mendjadi abli wars, dan Berbak mendapa
pemlidikan sebagaimana mestinja,

Djika terdjadi demikian, maka dirumah-rumah dirantan, seperti
dirumah-ramal) gadang dikampung, terdjadilab perkelahian aotara
anak-anak, perkars siapakab jang lebih berhak. Setiap hari terdjdi
sindir-menjindir antara [steri dun sandaru perempuan, tentpng siapa-
kah jang lebih berkuasa dirumah iu.

Dalam keadaao serepa Hu kki-laki jang mendiadi bingnng. Adu-
kalanja pleh perempuan-perempuan itu discmbunjikannia perselisthas
antarg mercka. Bila lakidaki ite dirwmah,  mercka memperlibathan
muka jang djemih, scofah-olah tddak terdiadi apa-apa, seobali-ubah ads
pendamaian ontara mereka, Telapi apabila laki-Taki ing peryd, kebein.
patnfa berdagang atau kekantornja, swasana dirumah iu keroh hoem-
bah, mereka mulai sindir-menjindir dan bertengiar,

POLIiGAM!?

Disamping rjampur-tangan kerabat suamninja, jang sangal dikuati
lagi. aleh seorang jsicri inlah kalau-kaiau suansdnja Devisterd scorung
lagi. Beralasankah kelnatran isteri-steti Ji Mioanghahaw, hahwy Jdis
akim dimadu oleh suaminja ?

"Diperbandingkan dengan daerab-dietrih 1&1:13 di Mok abautan
fang terbanjak laki-luki mendjalonkan poligai, faitn 8.7 dalem lap-
tiap 100 laki-lakl dewasid, DI Minangkabuu jang tewipuning sisken
matrilinial, ada beberapn distrik jeg nempuual angka-ungha polive:
mi jang tinggl : di Agam Tua 19% dan ]il_ki-'l.]!»:_i fang betinbak nwm
punjai js'eri lebih dari seorand: di Mamindjaa §3.755 0 8 Banpad e
Sepulnh Kota 14 3%; Di Periunan 13%: . 1)

Dan dinagari Sumpur, pade wakiu dindakan oleervnsi, 30 lu
ki-laki beristeri jang memprakickkan poligams,

isteri-isteri di Mipangkabag keraphali mengalami, balivu et
pa wakiu sesudah bersuami, eman iduprja jung inanghin inulil Boean
dengan dia, beristeri scorang lag, jang boleh diadi tebidy antih dav
pada dia. Dia tidak berdajs mentjepah tindakan cnuming b, Bl
wakte ity mendjadi pefap pikiramnj diul divegsibanmn misa dipae
njz, karcna kedudukaonja jang swilah Eopah  Pagzinnunball naabn o
nan'i, dengan anak-anaknja djika die sudab becangk !

Bagi tiap isteri memang sungat br.'lr:u ehjika L|.1'..'!. Wibariish g ot
bagi-bagi tjintz suaminje denpan wanits-wutida Twin, samu o memda
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bagian dari barta pentjahariannja. Seorang isteri umumnja ingin meme-
cang monopoll atas seanunia.

Apabila seorang istert jang lzlah mendjadi ibu dimadu oleh suami
nia, din selalu merasa dirinja tidak aman, tidak mempunjai pegang-
an jang kuat. Dan keadaan hatinja ini mempengarubi anak-anaknja,
jang melthat kehmbangan dan kesedihan pada air muka ibunja.

Bercka melibat, balwa ibu dan ajabnja tidak tjinta-mentjinlai de-
ngan sepenuh bati lapgi, dan merceky berdiri tidak diatas dasar japg
koat lagi. Keadnan ini mempengarnh] pekerti anak-anak tersebut. Apa-
lagi djika dilibatnja antara ibu dar ajabnja kerapkali terdjadi perteng-
karan, dan ajahnja kerapkaii tdak dateng dirumah ibunja,

Sebagai akibatnja kcbahagizan didalam remah-tangpa tidak ada
lagi, martabat isteri itu mendjadi rendah didalam masjarakat, kacena
din sial sampai mempunjai saingan; dan snak-anaknjy mendjadi kurang
hormat kepada ajahnfa, sebab mereka lihat ajabnjz menjakiti bat ibu-
nja jang dikesihaninja,

Dengan beristerd seovang lag, sjabnja tidak seratuy-proscn lagi
memperhaikan kesedjahteraan dan kepentingan ister] dan anak-anak-
nja, tetapi menjia-njiakan mereka. Sikap begini Jipandang oleh isteri
dan anale-anuknja sebagai sualo tindakan tidak setia, Didalam linghkung-
ar Relugrga jang terpetjab-petjuh demikian, hanja tjemburu, keketie-
waan dan kesedihan jang meradjalela, bukan perasaan berbahagia, per-
salvan diiwa dun perdameian.
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Bab VI
LAKI-LAKL SEBAGA] SUAMI DAN AJAH

DIDALAM inrsjarakat Minangkabag, laki-laki jang bolum beriseri
dianggap sebarai orang jang belurn sempumna, Sehab o bayi tiap [aki
laki disana adalah mematukan djika sudah berwmur duapuivhan, masih
belum djugs didiapui’ orang. artings keluarpa seorang gadis helun me-
lamarnja. Dan pandangan orang-oreng senagar agak rendalh ferbadap
dirinja, karena tidak memennhi gjarat manusia hidup didunia,

Sebab j'ulzh maka hampir semua laki-laki Minop fung dewasa 1o-
lzh berizteri. Dikatakan “hampir-remna”, Karepa ady djuga didjanywi
laki-laki jang tidak permih beristeri sclama hidupnia, widaopun had ey
merupakan keketjuplian. Schebnja mungkin Karena pentiaharitiugga
helum mentjukupl, atau karenn pikiramnfa kurang selist. aran lemah
sjahwatnja.

Searang djedjaka, djtka i bukan onnk bangsawan utan ik e
orang hartawan, atau anak SCOTARE pUru Apama Fute terkentuka Jdan
disegani, lazimnja tidak akun lekas n}umlnpm pterl.  hinggs in webah
mempunjai pentjaharian sendiri di Minangkabau st dicantin Diice
ia tetap bertani dikampuuy. ia fiduk akan lekas dhamtnt orang nandjads
menanty, sehab padn wmunnja orang (ahe bahwa sangat ketjil penda-
patan sebagai petani itu.

Djika ada djupa jang hr:ri:.mrl: nmk! g Ill'i'lsl['ijﬂ.di fenin hidepia
ite kebanjakannja tidak ijamik. jang diperolehnja adatab tipe peren-
puan jang akan membantim]a disawah atau dikebun,

Biasanja jaki<laks dewasi Jung mCranti, dan dik etabui vranton e
kampung bahwa telah madju perlr{nhﬂml f~|iiFfl:ﬂﬂiTjﬂ dan banjak wany
nja, 1ebih laris daripada djediaka jang bertand dikampung.

"ORANG hTENU]"»‘IPANG"
Diadamt bah lam sedal dincraikoary CREa-TAr pembd e g dan e

gﬂimana pesta perknwinﬁll tu dilungﬁunghnn LR IETLE [ [TR] sped -t i
diakui oleh masjarakal napiri sehigd suapi-istoel i ik peata o
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ulangi lagi. Hanfa disini perlu diterangkan, bahwa di sinangkaban,
apabila scorang laki-laki talah mengikat tali perkawinan dengan se-
arang perempuan, bedeh dikatakan babhwa mereka hukan membentuk
salll keluarga dalam pengertian modern. jakni satu satuan hinlogis-so-
sial jang tordirt dari suami, isteri dan 2nak-soak mercka fa biclogical-
sncial unjt compased of husband, wife and their children). 1)

Sebab menorut tradist deri purbakata disana, si isteri bukan mengi-
kuti suaminja dan mendiami satu rumah, melajokan sisnami tiap ma-
lwn datang bernlang kerumah isterinja, St suami Hdaklab masuk ling-
kungan sanak isterinja uniuk selama-lamanja, melainkan berkedudutan
sebagai seorang jang didjadikan bibit buat memperbanjak djumlah
djiwa dalum perinduan isterinja.

Dergan demikian funksi laki-laki disana sebagai feorang suami dan
ajah agak berbeda dengan funksi suami dan ajab didalam suatu kelwr-
ga-inth moderan (modem nuclear family).

Betapa tidak kvatnyia pertzlian antara menantu dan A2 ENtA-angro-
i keluarga isterinjy, atau tidak masvknjz menantu kedalam lingkung-
an sanak isteringy, ierbukti apabita si suami kawin sekali lagi densun
seorang wanita dari suky lain., Kerapkali tindakan menanty irn lidak
raenjenangkan hati anggofa-angpota perinduan isterinja, menimbulkan
kerengeangan didalam pessuulan jang ramah tadinja, schab tetah ter-
gontping kepertjajaan mercka kepada pibak manantunjz.

Pergaulan mercka seecusnia akan tegang, dan tidak akan kemslali
suasang sepertl kettka ja belum beristeri dua, Biarpun isteri imodanja
itu ditjeraikannja kelak, keramashan seperti sediakala kerapkali tidak
kembak lagi, scbab keluarga isterinju felah diketjewakan sckali. 1en
mrang-orang jang sesuku dengan lsterinja djuga turet merasakan ke-
diengketan dan kemarahan iy diderita oleh searang angpata saky-
rja jag dimadu it

Karena susmj tidak scfalu ada dirumah mlerinja, maka kebanjakan
istert mengangeap suaminga ity bukan kepunjaannfa, atau “orang asing”
serta keluargania menganggap “arang mepumipang”, Keadaan begini
hanja dapt disedari dan dirasekun, djika diperbandingkan denpan
pergaulan antara bapa, ibu dan anpk-anak Jang mediami sebuah rumah
dikota, misalnja. Bemite pida kerangnjs kemescaan didalam pergavian
antarg seorang ajal dan anak-anaknja, jang di Minangkalau fehib ba-
niak tidak melihak ajuhnj daripnda melihatnja diramat ibunja.

Kenjatzan ini diakui oleh hanjuk jsteri fang <itanja tenlang pamda-
ngannja techadap susmingn, dan dikeatkan olch peneakuan banjay is
teri jamg diam serumah despan suamg dan anak-anaknja dituar Mi-

1| Mabel &, Eliot & Sruncis F. Meredll, | Sl Dienpiazagoe Mew York, Harper
& Arotles., hal, gap.



nangkabauy, jang mengatakan bahwa seaminja tidak lagi dipandangn)a
scbagai orang asing, mekirkan telah mendjadi sebagian dari dirinja.

Tambuhan lagi, suatu hal jang dapat mengurangken kemesraan ing
adalah kercsmian dan tatatertib jang hurus dipethatikon oleh pihak sua-
mi Uap kalf ia dalang dirumah gadang isterinja, mendjopa kems ung-
kah-lzkunja mulai dari holaman sampal keatas ratminh, supaje djanpan
ada jang djanpgal, dan dapat nenurunkan ponghargaan mentva. ipay
dan sanak-sanak isterinfa, Bepitulab ia tiduk schebas diramoh semdic
dirantay, dimana pergaulonnja dengan jster dun anak-maknja Jebih
bebas, ramah dat mesta, ticlak begitn terikat olel) tatakeuma jang ke
ras.

Dalam hubungan ind tentn adn orang jang akan meagemukakan
pendapatnja jang Iaio, brhwa pergaulan antara seamd, isler dan anak-
anaknjs disebual fumah padang, tidok kutaog ramnhojo dan tidab, ku-
rang kekuatan talj tjintunja. Keadaan begini pastilal sda, telapi tidak-
lah umum scperti jang terdapat didabam misjarakal jange I simukiur
snsialnja, japg Hap keluacgo-imi newmpangi Kediaman torsendin, dan
tiap angzota keluargs | u mengingdap xefoti lain kepunjaanniz jang
rutlak, sedang erang-orang luin tidek tkut mempuonjai. :

Sehain dtu, adanja oTang lain jang banjuk berkebiazan dinanah ga
dang itu akan menantbah Kikuknja pergautan anbsni soding dan isteri,
serta antara #joh dan anak-amakanfa, Djika mereka menpambil hebe-
hasan sedikit, letapi dianggap wak Tuar Inasy oleh sranprorang lin
dirumah gadang fu, jang mempantai ukuran jone borteda. pasalal
mercka akan ditjela.

"URANG SUMANDG”

Dengan diam dirnmah isterinfu, seoranp WALk Mimang buban
mendjoal badannja kepad keluirga iSteTia. U.'I"f':‘-'.f i sleh pibink ke
Tuarpa isterinja tidak beratti bnhuf'a i Rlnh dibett, havena dnosendai
masih kepunjaan sukunja. Bolch l‘]lk.:?.hllkult batn G befale necppend
kan badannja kepada keluarga iaberinfa, pong miennandangnia sl
secrang semends, wrdiy susando, ."?mnaridu_imlu.r._:nt dard kata samie,
gadni, Karena itu nrong sepngrtdo aofalah akisdaki panyg sudah ferpaday
kepada keluarga isterinja.

Sementara itn Kefire orang jng meapmgha, halwa deng meay.
sadaikan dirinja. lakilakt werschot hitang kemerdelnnia, L tebac
merdeka sepeeti binsa schbelun awiih  dan ot Dedsten worany,
dua atau tiga lapi. tanpa dapat dibuliiigl olch bieritia, D babel
mentjotaikan isterinja, diikatiu in ata Relmargn sangat dutiak o
senang dengan kelakuat e, L Kelabhaan safith sworune dig o
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keluarsa jsteringa. Sebaliknja, isterinja boleh pula meminta tjerai dari
suarainja, djika dia tidak tjinta lagi kepada suaminja, atau bilamana pi-
hak keluarsanja tidak senang meliha® kelakuan menantunja, atan ke-
Inkuan salah seorang anggota kcluarga menantunja,

Seorang ajah Minang selalu beedin diluar lingkaran keluarga jaog
dibentuknja, drluar kalangan samande. Haknja atas anakaja hanja se-
dikit, karera menurnt adat mamak-mamabknia jang lebibh berkuasa.
Eetjuali kalau anak-anaknja dan fsieringa dibawania merantau, djavh
clari pengaruh keluarga isterinja.

Mungkin karena italah maka orang Minang bampir tidak mengenal
kakek-kakak menurut paris ajah, lidak sepert bangse-hangsa fang me-
nganut sistem patrilinial, jang mengenal djadjaran datek-datuknja jang
hidup dimasa jang lampau. Jang dikenal orang Minang eadalah garis
keturunan itwinjs. Pepatah adat sendiri  mengatakan, Ajam djantan
“ndak batafue {Ajam djantan tidak bertelur), jang mengandung arti,
bahwa jang beranak hanjalzh lbunja.

Semgg anak jang dilohirkan oleh seorang wapita, menurut adad
ndalah kepupjaannja, dan bukan kepunjaan suamina. Anak o men-
djadi anpeota kampuang, dan swkae ibunja, dan i mendjadi anak buah
dari mamak dan penghulu pibak ihunja, Menurot hukum adat tidak ada
habungan hukum antara ajuh dan anaknj Bila ibunja ditjcrajkan olch
ajahnja, anak-unak finggal denpan ibunja, dibawah pendjagaan ma-
maknja, dan tidak boleh dibawa oleh ajahnia.

Sebuah tlontoh : apabila seorang laki-laki Minang kawin divantan
denpan seorang wanita asing, anaknja inendjadi warga rantau itu, Te-
tapi apabila seorang wanita Minang kawin depgan laki-laki asing fsua-
tu hal jang diarang lerdiadil, anaknja mendjadi warga Minang, men-
dapal gelar dan pusaka dan saudara laki-laki thonja, baik i ikat diam
dirantau, mauron tingeal dikimpung, Tiap saal iz akan tampil kemuka
unfuk menundjakkan hak-haknia. Apabila wanita Minang itu pulane
kekampuingnja, anak-anaknja akan dibawanjn serta, dan mendjadi
anggota-anggaks kemprang ibunja.

Dijika wanita tersebut dengan anak-anaknja menstap dirantan ind
herarti bahwa dia tclah membentuk satn kelond Minang disana, tetapi
suaminja tetap orang asing. Suaminga itu dapat mendjadi warza Mi-
nangkabau, kalau ia mau pulang kekampung isterinia, mengadjukan
peemintaan untok medjadi nrang WMinang, dan menjatakan mau me-
menuhi sparat-sjaral jang ditentukan oleh adat, Tidalam suatu upatjara
resmi namti, i3 akan ditenma schagni senrang angeotn sesuatu suku
dilugr suku isterina, diberi gelar, dan harus tunduk kebawah pengawas-
an penrhylu-penghioly suke i

Scperli leloh dikutakan diternpat ludn, sistem marrilinial dan matei-
lobal oJi Minangkabuy ity menempatkan seseovang uki-laki pada suatu
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posisi fapp sangal pandjil diremab isterinja. Oteh adat w tidak diwa-
dithkan mengurus pendidikan anak-aneknja, sebob ini adalzh s
mamak anak-anak itu. )

Piika terdjadi perentanpan antzra perintab ajah dan perinwah ma-
mak, maka anak-anak disusty rumab pacdape akan jebih duly menim-
tuhi mamakoja. Apa-apa jang aken terdjuedi dengan anrk-apak it, ma-
maknja fang menentukan, sedang ajahaja sekadar diadjak berunding,
mentinta pertimbangannis, sebagaineany swmando. Telap nnschalnin
tdak menpikat,

Schab kesclamatan orang-orang dari satu guris keturanan ibu, sa-
buah parni' g'au sukampuang dilanggung olch petghuiu-penghulunjn,
mercka jang berhak ntemutuskan, bukat Indi-laki dari goris keturunsm
lain, sabuah paraf atan Fampoane [in, misilnja ajah asak-snok i,

Demikiandah diantara seorang suami dan is'erinja berdini saudars
lakidaki isteringa, dan dinstara seorang ajah dan snak-anaknja herdi-
i memak anak-anak i, dan dua orouyg jang berbeda kekuasann, stu-
tus dap peranannja Kerrpkali minimblkin peelentungan dan peractis
sihan didalam masjarakat Minonphaban, Karena laki-laks g SEOTINYR
asing, maka ia hanja unwk sementaea dirumah isleringa dan anak-anuh-
nja, fidak ouk selama-idmagy, attinga sclama belosrg isterioje ma-

sih menjukainja.

TAK TENTL TUGASMIA

Menantu-menuniy iy Gdak mempunjai tugas tertentu ataw peker
djaan-jang tetap dilikukannje tiap Bari siang dirumal iseringy hing
njate jaiah mercka japg mrsib b didjadiknn menant, soga dilb-
malti, malahan dimandjuakat, seperil mending etk et ok b
luarga mentuanja, belam dihu]uh“r::u:: mengerdisihan apaapa. Dan apae
Lilz telah beriahun-tahun mendjpdi menangu, sertn teluh memparun
2nelk-apak pelz, barulal i {iihiat:kﬂn akan dlltl:arnpkuu micmdweri b
tuan, bilgmana keluRrgn montuanja mevnpuajan sestin hopdjn, mitt
ofa turge kesawah, mengetam padl, mienegakkan rmah, pesta perkn
winan, kematian d.s.b.

Biasanjn bukan menanitd ity sendich saddid, ehapi in uga by
djak kerabatnja jung laki-Eaki dan perempiait untik pinbantin demgan
tenaga sadja, sedang prakanan discblakan oleh pibiak purg punja ke edia

Menan p-menanty pedagapg aiau pegawsl diika dirnata, Boasange
niemberi hantuan berapa peogirimDn wasg. 2 sangal dilaguh an ool

kerabat isterinja.
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LIMa MATIAM MENANTL!

Banjak mentua can kerabatnja jang senang dengan menaniynja, e
tnpi lebih banjak jang tidak menjukai, Hal ini dibukeikan oleh banjak-
nja djulukar cdickan jzng diberikan kepada menantu-menantu mere-
ka. Jang paling terkenal disn'sen semuanja ialah Hma, jailo:

Iy Ifrang swmando katjang miare, jakni scoring meoanin jang
gemar mentjeritakan keburukar-keburukan orang, dan suka menim-
bulkan keributan didalam lingkungan kerabat isterinja. (Katjung miang
wdalub sedjenis katjang jacp tidak bojeh dimakan, jang bulunja me-
njebabkan gatal-gatal bila bersentuhan dengan kolit manusia).

2)  Urang sunmiande kute dopua Ckutn daper), jaknl secrang me-
nantd jang gemar melagak, tidak berperasaan hulus, dojan makan jang
engk-cnak, mau makan sadja dirwnah isterinja tetapi tidak mau mem-
beri belandia, dun menantu jang suka memudji-mudii isteri dan kelo-
atga isletinga, letapl malas bekerdja untek keselamatan is'eri dan anak-
anaknja,

3 Uranp simando lapia’ bwrua” (Gkar djelck), jakni seorang sna-
mi jang takot kepada isterinja, jang tidak beram bertindok dan meng-
adjart jsterinja jang berkelakuan kurang baik.

4y Drang Seumendo fangan Ridige, jaltu secrang menantn jang me-
rusak¥an segala sesuatu jang tecdapal diromah isteringa, dan menim-
bulkan kekatipuan sadja, bokan membawa perbaikan,

5y Llrang swarande bapa' padia (bapak anak), jaltu menantu jang
tahu mcniduri isterinje sadia, malam datang dan pagi-pag perpl lagd,
seperti seckor bapak kada jang tidak mengetaliui nama apak-anakoja. 1}

Tralam leorinja menuvrut adat lama, seorang suami Gdak wadjib
memberi patkah atau membelandjai isterinja dan anak-anaknja bah-

1 pada wakiu meminang, kerapkali keluarga scorang padis menjata-
kan kepads keluarpa tjakan menantunja, bahwa ia tidak usah moem-
beri belandja. Boleb in memberikan apa-apa kepada isteri dan anak-
anaknja, tetapi itu hanja sebagai pemberian atan hibah.

Dengan berubahnja keadaan perekonomian, maka sekarang makin
hanjak isteri jang penghidupan dan pendapatannja bergantung kepada
suaminja, jakni bahan makanan, pakatan dan perhiasannja adalah jang
dibelikan oleh suaminia, dan pemberian mamaknja selama imi tidak
dapat diharapkanmja lagi

Tendensi kearah ini mokin tama mekin keotara, dan sistem lama
tidak dapat dipertahankan lagi, Namun begity masih ada sisa-sisanpa
dalam praktek jang dilakukan oleh schagian besar istert, Akan memin-

1y Prof., Dr. V. E. Hor, D weapelgh o mnneg in 00 Minaugbalbange fwiilie, Bijdrogen
tot ol 'Faal, Land eo Volkenkonde, M4 100, 7941.



25

ta kepada suaminja uang belandia vetuk pembeli bahan makanan, mi.
salnja, dia takul dan matv, tetapi dia hams menghidangkan makanan
jang enak-enak dun pantas kepada ssaminja,  Sebab dtu dia meminia
kepada ibunja, dan ibanga djika tidek pusjr, mcminta kepads sandara
laki-lakinja (mamak wanita itu}, untuk pembeli agim, daging, ikan aau
tcdur, atau apa sadja bahan makanan jang pantas difidangkannja tiap
hari.

Djika mereka kebetulan tidak punja apa-apa. mereks Jalu memin-
djam kepada tetangganja, sepenii dendeng, minjak kelopa, telur dLI,
dengan djandii akan digantinja dengan uang atau hohan scrupa, apa-
bila sudah menerima belandjp dart suaminga. Pendeknja dia hams
menghidangkan makonin jang pontas kepada smaminga: kalau tidak.
dia dup ihunjx akan malu,

Dan ada pula setengah laki-lak? jang berpikir setiara Luma, Lalan
keadaan sepesti diterangkan dintas, ia Gdak ambil perduli, tidak hen-
dak memikirkan dari mana isterinja menipecolch segata jang dihidang-
kannja itu.

Sehaliknja laki-laki jang berperazaan halus, merasskan sanggunpan
isterinja juos berat, dan dibcrinjalistcrinja malkab serjuknpnin. Tetagm
lazimnja uang belmdja jang diberikan suami, djaah kuranemie diban-
dingkon dengan apa jang dimakannja disana. Hanja wanita Minang dja-
rang jang mengomel, diika suaminja tidak memberikan aafkuh jusg
tjukep, Mereka dindfar ﬂleh_ibun]a supaft diatgan mentinta apa-aps
kepada suanrinjo: djike diheri, hars dileoma denpan senang hati dan
muka jang manis, meskipun tidak memadal,
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BEak ¥
PERTENTANGAN ANTARA MAMAK DAN AJAH

JANG memiknl kewadjiban mengawasi wanjta-wanita di Minang-
kabau, jang sudah bersuami atav befum, adalah mamak dan saudara la-
Li-lakinja. Seorang wanita dan sacdara laki-lakina. bukan sadja mem-
punjai pertalian darak, etapi djoga terikat olch pestalian kesanakan
jang meourut adat djauh lebih erat dan mendalam, serin besar penga-
ruhnja. Karena mereka bukan sadja samande, tetapi djuga sekampuens,
dany sgswke, Dan hukum kesukuan jang sangat berkuasa dalam hal i

Menurat adat Ji Minanglaban, seorang wanila harus sefala diba-
wah pengawasan dan pedindungan dari srorung laki-aki, baik 1a sa-
lah sevrang kakaknfa, atav adikmjs djika  tidak ada kokaknja, dan
mamaknja; pendeknja seorang laki-laki jang bersanak dekat dengan ibu-
mja.

Wanita Hu harus patuh kepada pendjaganja, menpuretkan perin-
tabnja, dan memeneh] kewadjiban-kewadjiban jong dipikulkan oich
adat. Sedang st pendjaga dan si pelindung memperhatikan kesedjahte-
raannja dan mendjamin penghidupannjn,  walaupen wanita itn sudah
bersuami. :

Dengar sendirilja saudara laki-laki dan mamak itn mendiadi pe-
neawas dan pelindung bugl anak-unak jang dilahirkan olch wanita ter-
sebut, dan kurend ita memandang mamaknja sebagai kepala rumah-
tangganja, bukan ajsh annk-anaknjz.

Djika wanita itu berselisih, atuu dipukuh atag  ditjeraikan ofzh
suaunings, saudara laki-taki dan mamaknja jame membela, karena bag
mereka adalal maln besor melibat sondara perempusn atag kemenas
knnnja dianiaja ataw dihina olels orang lain,

Kewadjiban seorang mamak terhadap kemenakan-kemenakanna,
terurama jang perempuan ite, falah memberi makan, pakaian, peru-
mahzn d.1). Bissanja ini terdjadi dengan memberikan kepada tiap
vrang jang berhak, sebidang tanah, sawal, kebun atau Jadeng dari kar-
ta pusaka, supaje diusahaknn oleb kemenskannja v, Dan apabila seo-
rang perempuan telah bersuami dan beranak, hosil vsehanga darl pe-
ngolahan Gnah ity bBoleh untuk dia dar apak-anaknja.
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Dani menurut adat, laki-laki jang memperoleh sebidang tanah pu-
suka dari mamaknja antuk ditanamingy, tidak boleh memberikan jarg
diolahmja ity lamja boleh untmk ssvdara-sswdara perempuannja dan
unuk-anik mereky, Seorang suami atau ajah boleh memberikan apa-
apa kepada ivieri dan ansk-anaknja, hanjalah sebuagian dari hasil pen-
ljehurianmja.

Tanah-tanal jang diperuntukkan uu harus dikerdjakan dap dils-
numi sendir] oleh perempuan-perempuan itu, dengan dibantu oleb sau-
dara laki-lakinga, dan kemudian oleh ansk laki-lakinga djika sudab de-
wasy. Suaminja boleh membuntunja, tetapl tidak diwadjibkan oleh adat,
sebab edeh adal a diwadjibkan bekerdja untok saudara perempuan dan
kEimenakannia,

Djika saw pared’ atau diura; mempunjai scdikit tanab uatuk di-
djadikan sawah atau kebun jang hasiloja tjukup ustuk dimakan bes-
suma-sama, maka tiap laki-laki jaog dewasa diantara mercka diandjur-
ken pergi berdagang kelvar nagarinja ataw pergi merantan. Dengan
penghasilan kerdjanja dirantaw ity mereka dapat membantu saudara-
saudara perempuan serta kemenakan-kemenakannja. Biasanja dengan
mengirtbmkan sedjumlah uamg tizp bulan, bahan pakaian, perhiasan
dant sehagainja.

Perempuan-perempuan tidak dibelebkan pergi meranfan wotuk
mentiari nafkah, ketjual djiks mereka mengikoti suaminja kerantau,
sebub mereka harus tingpal dikampung untuk mendjaga dan mengusa-
hakan tapali dan memelihara harta pusaka. Djika terpaksa djuga ber-
disgang untuk mentjary pafkabnja, mercka dibolehkan pergi hanja ke-
pasarpasec jung terdekat dari kampungnja, seperti perempuan jang
ki 4 lihat bapjak berdjuslan dipasar Padang Pandjang, Bukittingei dan
Pajakembuh. Meckipun begite, mereka masih {fetap dibawah penga-
:’:lmln_ penghulu-penghulu, jang sclaluy mendjaga keselamatan niere-

ga. 1)

Kewadjiban lain dari seorang manrak alah mentjarikan svami bag
kemennkan-kemenakap perempuannfa jang sudah remadja, dan mep-
tarikan jsteri bagi kemenakan laki-lakinja jang sudah patat beristeri.
Bigta perkawininnja hams disedjakan olech mamak-mamak dan san-
Jura laki-laki dari gadis jang akan dipersuamikan it

AMamak-mamak tedak usghy menanjakan apaksh tjalon suamj itn
disukui oleh kemenakannja atau tidak, sebab hak untiik memutuskan
dalum perkara ini mutlak dipegang oleh mamak-mamak sendid.

Ajabnjs hanja diadjak berunding, tidak mempunjal kekuasaan uo-
tuk miengambil kepulesan sendiri, schab sermun visike akan ditang
gung selurubnja oleh pikuk mamak-mamak, walaupun pendapatoja

i e (8 I Niliinck, Hee Reditsteren Bif de Ainanghabausshe-Maleiers  hal, 402-404.
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imungkin akan didjadikan bahan pertimbangan oleh ninik-mamak dari
anak perempuatnga.

PERTENTANGAN BATIN

Sistepn matrilinial telah meoimbulkan konflik antara kekoasaan ma-
mak dan ketjininan ajah kepada unek-unaknja. Adat mamak-kemena-
kan penganui-pengandingy jang membelanja, sedang instink ajah jang
hendak menguasai anaknja bertambah kust menentzngnja. N

Fadn bakekatnja, din kebanjakan kali terdjadi, mamak dan ajan
ilw djuga orangnja, Didatam suatu kendaan adalah sebagai mamak
kedudukannja, tetapi dalarn situasi aje sebaget ajab statusnia. Ia men-
diaci mamak tethadup kemenakaon-kemenakan dinoumab ibanga sen-
dirt, sedang dirumaly isterigja dan anak-anuknja status dao peranannja
adalah sebagai ajal. Sebagai mamuk i mempertabankan tradisi, retapi
schagai ajah jang mulai tjinta kepada anck-anakoja s niau melanggar
tradisi, jang dalan keaduun Tain dibelanja.

Demikianlah kekuasuan mamak meaoru adat dan ketjintaan zjah
menerut alam mempercbutkan tisptiap ansk dan ketjintuannfa, jait
mamak jang hendak tetus menguasal apak saudara perempuannja, dan
ajah jang hendak menguasui tubuh-tubuh jang melandjutkan hidupnis.

Megurut adat Minangkabau, bagi sescorang laki-laki jang paling
dekat kepadunja falak kemesokamja, jang menomt hokum adat ha-
us mewarisi gelar, martabat, kekajuun dan apa sadja jang dipunjai
mumaknja. Sebalikuja, auaknja seodin mesuret adat bukan seorang
anaknja, jang sesuku dengan dia, dan kurena Bu tmenurwd hukwn adat
tidak pusika-mempusaka. [katan sak-safunjn antava andk dan ajah-
nja, ialah karena ajebnju itn suami ibunja.

Tetapi dalam prakick hidup sehari-har prde waktu ini, seorang
ajah lchil tenarik kepada  andk-anakajs  Jaripadn kemenakannja.
Mungkin perksmbangan keljenderungan ni disebabkan ofel masuk-
nja pengaruh-penguruh baro daei Jear, atan muongkin nstink  dan ke-
tjintaan ajeh kepada anik mulnd berkembang didalam Jin laki-iaki Mi-
nang pada masg helakangate ini. Svhab antara ajab dan apak orolal
tumbuh perasann suling mewtjintal, imulai erat L2 persahaba‘antja apa-
bila sudnh dewass anakaja iy, sertn secrang ajab telah merasa terikat
hatinja kepada anaknja. Jdun sebakikaga.

Sementara i hubungan antara  mumak dan kemenakan makin
renggang, sebab mamak mulat mengarabkac perhatiannga kepada anak-
anaknia, seduny kemenakan-kemenakannja mulai menaruh simpat; ke-
pada ajahnja, dan dengan demikian retaklah persaruan didalam cumah
gadang. Hat ini kadang-kadang discbabkan oleh persalngan mengenai
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warisan antara mantik dan kerensaian, atau karena anak lebib mena-
1ieh simpatt kepada sjabage dap selalu memihak kepada ajahnja.

Begitulnh edmt mamak Kemenakan jang dulunja sengat berkuasa
iu, denpan masuknin Minangkaban kedalum zaman modern, mskin la-
nla makin lemah pengaruhnju, sedang sebaliknja, ketjiotaan ajah jang
idak disekeng oleh adut, tetapi dibantu oleh sate kesedarao dan pe-
rasaan jang bare tumbob, makin Jama bertambah banjak penganuinja.

Dun tdak djarane terdjadi scorang ajab, biarpun ia seorang peng-
hulu, dengan diam-diam mentheri hibah kepada anck-anakoja lanpa
diketahui oleh penpawas-penawas adat lainnja. Dengan berbuat de-
wikian scbenarnfa ja melangear hukum adat jang wadfib dibelunia,
Telapl kareny ia mulai lebik tjinta kepads anak-anskoja daripada ke-
menakanafa, mika terbukiilah bahwa ketjintazn ajab kepada anak my-
leb peptambeh kuat dan keljintaan wamak kepada kenrepakan dan ke
patuhan kepady adat mulai berkurang,

Muka itu tidaklah menpgherankan djika banjak sekali terdjadi per-
suingan, sgngketa dan perkelalion, serta perkara didepan pengadilan,
untars kemenakan dJan anak, jang berebut haria-beada, memperban-
tahkun agukab jang diperkarakan ity hartu pusaka atau harta pentja-
hatian. Sebab seorang ajah boleh menghibahkan harta pentjghariannja
kepuda istert dan anak-anaknja, dan harta pusaka tidak boleh.

Terapi biarpun ia menghibabkan hartz pentjahariannia, kenlenakan
duprat mengeugat bahwa haria itu adalah basil dar penggunaan haria
pusaka sehagai modal. Dan welaupun jang dihibahkarnja it terbukti
harta pent'jaharian, tidak uruE Fihak ketnenakan menarmb dengkl dan
marah, melhat mamaknja lebih sajang kepada anak-annknja.

Dan dalam hal ini, apabila scorang ajah lebih tjinta kepada anab-
anaknin, maki Umbullah perselisihan dan permusuban antara iz dan
kemenakan-kemenakunnjs Jdan  saudura-sandara perempuanns, dan
terdjndilak ketetnkan didalam rwerah gadeseg, sebal ibu-ibu dari ke
menakan-kemenakannia berpihak kepada anak-anak kandungnja, dan
banjak fepi dunsanakoja jong lain berpihak kepada kemenakaruija, dan
ghut menjulabkan si mamak,

Sehaliknja, djika in berpihak kepada kemenakannjs, maka ia akan
dimusuhi oleh isterd dan anak-snaknja, Bagl scorang ajab jang mulad
tinta kepada istent dan ansk-anaknja, perkernbangan ini tiduk menje-
nangkan.  Moskipun savdara-saudara perempuancja dar kemenakan-
kemenakannja dapit menusehatkan dan mendesak supajz ia mentjerai
kan fsteringa, dan tidak menpatjghkan ansk-ansknja, serta akan ditja-
rikan seorang isteti lain jang Jebih baik, tetapd buat suami jang sajang
kepada isterd dap tjinta kepada anak-apaknja, desakan ini merupakin
saty persoalan jang herat.
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Dalam kendaan ini Ldak dapat diprakeckkan anak dipanpho keme-
wakan dibinbing  jang wrdjpdi elah  anek mengperuty kemenakon

seRThikin psing.

TiIARA MENDAMATKAN

Satn dipntary tjara'garn jang dipetgunakan oleh orang-orang ali-
nang untek meaghindarcyn atiy meringankan skibatakibar dari gdor
marnai-kemmenakon itn talah mengawinkan kemenokannia jang aakic
Juki dengan aoaknja jang perempaan. Tiira ini teiad mendjadi satn ke-
lnziman atau Jembaga jang banjak sekal dipraktekkan, sehingga men-
d;adi sebutan jaug popaler kawin dje euak mamak atay prdeng kabake,
artinja kewin dunan suorang anggola kcluarga ajah.

Seorang ajoh jang mempmlljui anak perempuan, mengandjurken
kepads keluargl isterinja supaja melamar, smendjiopnd® seorang keme-
nakannja, dal menasehatkin ki.:p:idil saudara perempuannia dan dansa-
nak-dansanaknja supaja meperima minangan pihak angk gadiznja. De-
ngan berbuat demikian, nmka qp;nbila kemenakannja mensrima harta
pusakznja kelak sesudaly ja smenisggal, snek-anaknia akan fun Lelin-
pahan,

Atan djika kemenakennja beruntung didalam perdagangan, atau
tinggi pangkatnja d.bl. nnz}krunnh}jn djuga akap tuiu. beruntung, Dan
sclandjuinjp, tutjiu-tjutpmia nanti adaiuh anak darg kemcoakaonja.
Dijtka ig seorang bangsiwun, tnaka anak-smak ol kemenskan jang
mengpantikaunia, akan terpandang didalam masjarakat sebagai anak-
anak orang berbangen, Dingan berbuat demikian, kenrenzkannja djugn
mendjadi pemelihara dun pelindung bap] anak-anaknja.

Demikianlah orang-orang {ang kelaknja mungkin berunsahan, men-
djadi herdamai dan mempuijai satu tudjusn, dan kemenakannja jang
biasanja denghki bilamana in menghibahkan apa-apa kepads asuknjs.
akun menjetndjvinje sebab sesuar dengan kepentingannja sendiri. Be-
gitutah di Minangkabaa kawin dengan anak mgmak merupakan satu
lcribaga untuk mendjamin penghidupan anak, dan mengeratkan perla-
Ian kesajangan antara keluarga isteri dan keluarge seudiri. Baojuk
sekali terdjadi budjang dan gedis swdaly dipertunangkan setjara demi-
kian.

Karena itulah sodah umum terdjadi di Minangkabau, babwa se-
orang gadis sudah malu-malu bilamana berlemu didjslan dengan ke-
menakan ajahnja jang inasib djedjaka, dan pirang sckali ditkalau ke-
menakan ajahnja seorang djedjaka jang bagus, gagah dan barnjak vang-
nja. Dan dia aken bertambah malu-malu lagi, djika sudzh ada desas-
desus bahwa dia akan didjodobkan deogan kemenakan mamaknja itu.
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warisan antara mamak dan kemepakan, atao karena auak lcbllll IMeni-
1kt simpati kepody sjabnfs, dan selalo memikak kepada ajabmja.

Begitwlah adat maprk kemenakagn jang dufunja sungat berkuuass
itu, detigan masuknja Minangkabau kedafam zuman modem, makin la-
o akin lemah pengaruhnia, sedang sebaliknja, ketjintaan djah jang
vidak disokong oleh udar, tetapi dibanta oleh satu kesedamn dam pe-
rosaan jagp bare rumbeh, makin lamg bertambah banjak panganolizfa,

Dan tidak djarang terdjadi scorang ajah, biarpun ia seorang peng-
hule, dengan diam-diam memberj bibah kepada épak-amaknfa lanpa
dikelahoi oleh pengawas-pengawas adat lainpja, Dengan berbunat de-
uikiun sebenarnja ia melanggar hakom adar jang wadjib dibelanga,
tetapt karena i mtulai lebih tjinla kepads saak-anaknja daripada ke-
menakannja, maka terbuktilah bahwa ketjiniean sjah kepada anak niu-
l2i bertambah kuat dan ketjintaun mamak kepada kemenskan dan ke-
patulian kepadu acdar mulai berkurang,

Maky jre thlaklah mengheranksn djika banjak sekali terdjadi pei-
saingan, sengketa dan perkelahian, serta perkara didepan pengadilun,
aotarz kemenakasn dan auak, japg berebut harabenda, memperhen:
tahkan apakab jang diperkarakan itu harta pusaka atau harta pentja-
harian, Sebab seorang ajail boleh menghibahkan harta pentjabarianaja
kepada isteri dan anak-anaknjn, dan harta pusaka tidak boleh.

Tetaph biarpun iz menphibabikan harta pentjahariaonja. kemienakan
daput menggugat bahwa harta itw adalsh basil dard penggunaan harta
pusaka stbasai modal. Dun walaupun jang dihibabkannja it terbukii
harta penjaharjan, tidak urung pihak kemenakan meparuh dengki dan
marah, mebliat mamaknja lebih sajone kepada anak-anaknja.

Dan dalam bhal ni, apabila scorang ajoh lebib tjint kepada anah-
unmicknja, maka timbullah perselisihan dan permusethan antama iz dan
kemenakun-kemengkannjs dun saudura-saudara perempuannga, dan
teedjoddilah keoctakar dilulam el gadaig, sebab 1bu-iba darn ke-
menakan-kemenakannfa berpibak  kepada anzk-angk kandungaja, dan
bramjak lagi dansanuknja jang |nin berpihak kepada kemenakannjq, dan
ikut menjalablun 4 mamak.

Sehattknja, djika iu berpihak kepada kemenakunnoje, meka ia akan
dimusubt oleh isteri dan anak-anaknja, Ragl seorang ajah jang mulai
tjinta kepada isteri dan anak-apaknja, perkembangan ind tidak menje-
nanghan.  Meskipun saudara-saudara perempuaanja dar kemenakan-
kemenakannja dapal menusehatkan dun mendesak supaja ia mentjerai-
kan isterinfa, dan tidak mengatjuhkan anok-anakoja, scrtz akan ditja-
rikan seorang isterl lain jang lebih baik, tetapl buat suami jang sajang
kepada ister] dan gjints kepada anak-anaknja, desukan ini merupakan
satn persoalan jang berat,
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Talam keadazan ini tidok dapat diprakickkan anod dipangkn kene-
nakan dikimbing;  jane terdjadi ialab  angk mesggerutn kemenakan

rembikin pusing.

TIARA MENDAMAIKAN

Satn dizmarz ljara-ijara jang diperpunakan oleh orang-otang A
nang untuk meaghindukan atae meringankan akibat-akibac dari ade:
meradi-kenrenakan ilu dalah mengawinkan kemeonakapnia jang iaki-
iaki dengan anaknd jang perenipian. Tjara ini tédzh mendjadi satu ke-
laziman atau lembaga jang banjak sekali dipraktekkan, sahiogga men-
djadi sebutan jang populet kowin dfc anak mamak staw pulang kabako,
artinja kawin dengan seorang anggota keluarga ajah,

Seoranp ajab jang mempunjsi  anak perempoas, mengundjurkan

kepada keluarpa isteringn supaja mwlamar, rrondjupui’ seorang kem-
pakannja, dan menaschutkan kepada saudaru perempuansa dan dansa-
nak-dansanaknja supajo menerinia pinangan pihak aoak gadisnja. De-
ngan berbuat demikian, maka apabiia kemenakannja menerima hacea
pusakanja kelak sesudah ta meninggal, snak-onaknja akan turat kelini-
puban.
Atau djike kemenakannja beruntung didalam perdagaogan, atau
tingei pangkatnia d.Li., angk-unuk{q‘u djuga akan turn. beruntung, Dui
selandjutnje, tjutju-tjutjonia nanG adaldh anak dari kernemakannja,
Djika ia seorang Dangsawan, mnku‘unak*anak dari kemenakaa jang
menggantikannja, akan terpandang didalam masjarakat sebapgai anak-
anak orang berbangsa. Dengan berbuat demikizn, kemenakaonja djuga
mendjadi pemelibara dan pelindung bagl anak-anaknja.

Demikianial Orang orapg jing kelaknja muagkin Bbermusehan, men-
djadi berdamal dan mempunjai salu tediuan, din kemenakannja jang
biasanja dengkl bilamana ia menghibahkon apa-apa kepada anaknja,
skan menjetudjuinja scbab scsusl dengan kepenfingannja sendiri. Be-
gitulah di Minangkabau Aawin dengan anak momak memupakan saty
lembaga untuk mendjamin penghidupan amak, dan mengeratkan perta-
lian kesajangan antara kejunrgd isteri dan keluarga sendiri. Banjak
sckali terdjadi budjang dan gadis sedah dipertunangkan sefjara demi-
kian,

Karenn itulab sudah umum lerdjadi 41 Minanekabaue, bahwa se-
orang gadis sudah malu-malu bilamana berteme didjalan dengan ke-
menakan ajahnja jang masih djedjoka, dan girang sckali djikalay ke-
menakan ajabinja seorang djedjaka jang bagus, wagah dan banjak nang-
nja. Dan dia aken bertambab malu-maiu 1egi, diike sudah ada desas-
desus behwa dia akan didjodohkan dengan kemenskan mameknja ito.
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Begity pula schalikejy, scorang budjang jang melihat anak ma
wraknja jang mdis itu tjantik, givang sekali apabila didengarnja hahwa
mamaknja meegandung niat akun mengazmbilnfa sebagai menantunja:

Dadi adakalanja ketjenderungan kearah itu disokai eleh pemu-
da-pemudi, djika gadis dan bodjang T sama-sama suka, Tetapl kerap-
kali pula terdjadi, ansl perempuan mamak it fidak bagus, dan na-
inak depgan fara jung halus memaksa kemenakannja mepikah de-
ngan anak perempuannja itn. Apsbila anakoja bagus, kerapkali terdja-
di tiifarinin menantu scorung hartawan, dan kalau an2knja kurang
menarik diberikanpja kepada kemenskannga.

Kawin dengan anak mamak itu ada pula bahajanja jang seringkali
kelihatan prakreknja didalam masiarakat, Djika perkawinan mereka be-
rontbig memang Gdak mengapa. Tetapi snami-istesi tidak totiok, dan
berachir deogan pertjeraian, maka putuslah hubungan antara sebuah
porui' g gadis dengan sebuafi parsd’ st budjang, dan wanita jang di-
ijeraikan olch suaminja ito akan menarch keberatan karcna male ber-
kundiung kerumah bakeonje. Pihok laki-laki dapat Udak pergi kerumah
wentuanja (iskart mamaknja), te'apt pihak wanita, apakah dia tidak
akan pergi-pergi kerumah bekonfe ? Dijika disana ada suatu keramaijan
dan kematign, apakah dia bdak akan berkundjung ?

Banjsk pula terdjadi scorang diedjaka, menikah dengan anak ga-
dis dan salah seorang saudsrz perempuan ajahnje, bibinja. (Dalam
bahass Minang arjn, angafr atau wonjey, artinjs dengan kemenakan
gjahnja. Tni dinamakan pula plang kebako.

Scorang ajuh jang safang kepada anaknja, dan mengetabui bahwa
apaknfa it boik kelakusnnja, dan mempeniat perassan tonggungdja-
wab serte sanggup membelandjai jsteri dan anak-anakoje kelak, me-
npamiil anzkniz mendjadi suami kemenakan perempuasnja. Denpan
berbuat demikian, scorang ajah mengandung harapan, bahwa djika anak
nja mendjadi orang tampu kelak, kemenakannja jang perempuan akan
tkur menikinatinga,

an Wasanja, djtka perkewinan mereka tidak berbahagia, dan be-
rachir dengan pertjeraian, pibak laki-laki tidak melo-malo pergi ke-
rumzh bakonja. Hanja bekas isterinja fang tidak berani melikat muka
atag menemui bekas suaminja, walaupun dia sudah meniksh legi de-
ngan laki-faki lnin.
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